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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini, yaitu: (1) mengetahui hubungan persepsi siswa terhadap 
kedisiplinan dengan tingkat kedisiplinan, (2) mengetahui hubungan self-control 
dengan tingkat kedisiplinan, dan (3) mengetahui hubungan persepsi siswa 
terhadap kedisiplinan dan self-control dengan tingkat kedisiplinan. 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis survei.    Subyek 
dalam penelitian ini adalah siswa SMK Karya Rini Yogyakarta dengan populasi 
sebesar 258 siswa.  Ukuran sampel pada penelitian ini adalah 157 siswa.  Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu proporsionate stratified random 
sampling. Metode pengumpulan data menggunakan skala persepsi siswa terhadap 
kedisiplinan, skala self-control, dan skala tingkat kedisiplinan.  Validitas 
instrumen menggunakan validitas konstruk dengan menitik beratkan pada  expert 
judgement.  Reliabilitas skala diukur dengan alpha cronbach. Persepsi siswa 
terhadap kedisiplinan memiliki reliabilitas 0,819, skala self-control memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar 0,805, dan skala tingkat kedisiplinan memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar 0,869. Analisis data menggunakan teknik korelasi 
parsial dan teknik korelasi ganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan positif dan 
signifikan persepsi siswa terhadap kedisiplinan dengan tingkat kedisiplinan 
dengan koefisien korelasi sebesar 0,504, (2) terdapat hubungan positif dan 
signifikan self-control dengan tingkat kedisiplinan dengan koefisien korelasi 
sebesar 0,440, dan (3) terdapat hubungan positif dan signifikan persepsi siswa 
terhadap kedisiplinan dan self-control dengan tingkat kedisiplinan dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,596.  Hubungan variabel x dengan y pada penelitian 
ini termasuk pada kategori sedang. 
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A. Latar belakang Masalah  
Yogyakarta merupakan kota  pelajar, berdiri berbagai sekolah baik 
yang berbasis negeri maupun swasta.  Sekolah-sekolah tersebut merupakan 
lembaga yang memiliki andil dalam membentuk karakter siswa.  Pembentukan 
karakter disiplin ini tidak lepas dari amanat Indonesia Heritage Foundation 
(IHF) (Dharma Kesuma, Cepi Triatna, dan Johar Permana 2011:14) yang 
menyatakan bahwa melalui karakter disiplin, siswa yang terdidik di sekolah 
akan berperilaku yang mencerminkan  keteraturan.  Hal ini dapat terwujud bila 
ada kontribusi dari berbagai pihak termasuk sekolah.  Usaha yang dapat 
dilakukan sekolah  misalnya, sejak awal memasuki sekolah menengah atas, 
siswa sudah diperkenalkan dengan peraturan yang berlaku di sekolah melalui 
kegiatan masa orientasi sekolah.  Karakter disiplin penting dibentuk untuk 
membantu siswa sukses dalam menjalani kehidupannya.  
Subjek pendidikan di sekolah yaitu siswa/peserta didik.  Peserta didik 
memiliki kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan salah satunya menaati 
kedisiplinan yang diterapkan di sekolah.  Salah satu upaya untuk menaati 
disiplin sekolah yaitu melaksanakan apa yang diperintahkan dan 
meninggalkan larangan-larangan yang ada di sekolah.  Disiplin menjadi alasan 
bagi siswa untuk menghormati peraturan, menghargai sesama dan pengakuan 
guru, tanggung jawab siswa, dan tanggung jawab mereka di sekolah.  Seperti 
pendapat Lichona (2012: 167-168) yang menyatakan bahwa disiplin 
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merupakan sebuah alat pengajaran untuk menuju nilai-nilai rasa hormat dan 
tanggung jawab.  Tujuan jangka panjang disiplin yaitu menolong siswa untuk 
berperilaku dengan penuh rasa tanggung jawab di segala situasi.   
Dalam rangka mewujudkan kedisiplinan, SMK Karya Rini Yogyakarta 
telah membuat serangkaian peraturan sekolah yang seharusnya 
dilakukan/ditaati oleh siswa.  Peraturan-peraturan tersebut  mengatur tentang 
waktu kegiatan KBM, perilaku siswa di sekolah dan di luar sekolah, pakaian 
yang pantas digunakan, dan beberapa larangan maupun keharusan lainnya.  
Sebagai respon terhadap beberapa larangan dan keharusan tersebut, 
pengamatan peneliti di lapangan menjumpai fenomena siswa yang 
mengindahkan peraturan dan siswa yang tidak  menaati peraturan sekolah. 
Perbedaan siswa yang disiplin dengan yang tidak disiplin ketika di sekolah 
akan tampak dari beberapa perilaku, misalnya:  cara siswa memperlakukan 
guru, perilaku siswa pada saat mengikuti pelajaran, kerapian dalam 
penggunaan pakaian seragam, waktu datang dan waktu meninggalkan sekolah. 
Pengamatan peneliti di lapangan menjumpai beberapa perilaku siswa 
yang disiplin. Perilaku disiplin siswa ditunjukkan dengan datang ke sekolah 
tepat sebelum kegiatan pembelajaran dimulai (sebelum jam 07.00 pagi), 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik, menegur teman yang tidak 
memperhatikan guru, pergi ke kantin/keluar kelas hanya pada waktu istirahat,  
mengenakan pakaian seragam dengan rapi, pulang sekolah sampai dengan jam 
pembelajaran di kelas berakhir, mengikuti perlombaan untuk membawa nama 
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baik sekolah, dan mengikuti dengan baik kegiatan ekstrakurikuler yang 
diselenggarakan oleh sekolah.  
Perilaku siswa yang melaksanakan ketentuan sekolah tersebut bukan 
berarti ia memiliki kehidupan yang tanpa hambatan.  Sebagian siswa memiliki 
permasalahan-permasalahan yang harus dihadapi.  Siswa tersebut 
sesungguhnya merasa terbebani pula dengan permasalahan yang dialami.  
Namun, berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan para siswa tersebut tetap 
pergi ke sekolah untuk belajar.  Siswa-siswa tersebut tidak membolos untuk 
melarikan diri dari masalahnya.  Mereka berargumen bahwa jika ia membolos, 
ia merasa kasihan pada orangtua yang telah mendidik, dan mereka juga ingin 
membanggakan orang tua dengan prestasi belajarnya di sekolah.  Setiap tugas 
yang dibebankan oleh guru, para siswa tersebut berusaha untuk mengerjakan 
dengan baik. Hal ini didorong oleh keinginan mereka untuk mendapatkan nilai 
yang baik, tidak dimarahi oleh orangtua, dan tidak dimarahi oleh guru.  Selain 
berbagai alasan yang telah disebutkan, sekelompok siswa yang memiliki 
kemauan untuk menaati kedisiplinan sekolah memiliki alasan yang lain pula.  
Alasan-alasan lain yang dikemukakan oleh sebagian siswa diantaranya: 
disiplin itu penting untuk membuktikan pada sekolah bahwa siswa dapat 
menaati disiplin, disiplin diperlukan agar siswa menjadi baik, disiplin kelak 
dibutuhkan di dunia kerja, dan disiplin diperlukan untuk mendapatkan 
nilai/prestasi yang baik di sekolah.  Berbagai alasan tersebut mendorong  
siswa untuk selalu berusaha menaati peraturan yang ada di sekolah.  
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Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut,  dapat disimpulkan 
bahwa  peneliti menjumpai sekelompok siswa yang disiplin,  menganggap 
kedisiplinan penting, dan mereka juga  memiliki kemampuan menguasai diri 
yang baik untuk tetap taat.  Di sisi lain ditemukan fenomena yang berlawanan 
dengan kedisiplinan siswa.  Fenomena yang berlawanan dengan perilaku 
kedisiplinan siswa yaitu fenomena melanggar kedisiplinan sekolah.  
Siswa yang disiplin dengan yang tidak disiplin memiliki karakteristik 
perilaku yang berbeda.  Siswa yang tidak disiplin  kurang melaksanakan 
segala kewajibannya dengan baik. Pengamatan peneliti di SMK Karya Rini 
Yogyakarta menjumpai beberapa orang siswa yang terlambat datang ke 
sekolah, keluar kelas pada saat kegiatan pembelajaran, tidak mengenakan 
atribut yang lengkap pada saat upacara, berpakaian yang kurang rapi, tidak 
mengenakan pakaian yang lengkap, membuat coretan di tembok sekolah, 
pergi ke kantin sekolah sebelum jam istirahat, berbuat keributan selama di 
kelas, dan berperilaku kurang sopan dengan guru.  Selain itu, peneliti 
menjumpai pula  perilaku siswa yang kurang mengakui otoritas guru.  
Perlakukan tersebut tampak pada  perilaku siswa yang menyepelekan guru.  
Selain pada kasus tersebut, kurangnya mengakui otoritas guru juga tampak 
pada perilaku siswa yang tetap datang terlambat meskipun sudah 
diperingatkan oleh guru piket. Peneliti menjumpai pula beberapa oknum siswa 
yang  ditegur oleh seorang guru agar berpakaian sesuai dengan peraturan 
sekolah, namun pada kesempatan lain siswa tersebut tetap menggunakan 
pakaian yang tidak diijinkan untuk dikenakan di sekolah. Peneliti menjumpai 
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pula siswa yang meninggalkan pelajaran dengan alasan-alasan yang 
dirasionalisasikan, misalnya: ijin pergi ke kamar mandi dalam waktu yang 
lama untuk bertemu dengan siswa dari kelas lain.    
Senada dengan hasil pengamatan peneliti, Guru bimbingan dan 
konseling di SMK Karya Rini Yogyakarta mengemukakan  bahwa persentase 
siswa yang melanggar disiplin di sekolah kurang lebih 10%.  Guru bimbingan 
dan konseling tersebut juga menyatakan bahwa  perilaku tidak disiplin siswa 
tersebut ditunjukkan dengan adanya sebagian  siswa yang berpakaian yang 
kurang sesuai dengan aturan sekolah, perilaku yang kurang sopan terhadap 
guru, terlambat datang ke sekolah, meninggalkan sekolah sebelum jam 
pelajaran berakhir, dan membolos pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung. Menurut keterangan dari guru BK perilaku kurang sopan siswa 
dilakukan dalam wujud perilaku siswa yang terkesan kasar pada guru tertentu.  
Perilaku siswa tersebut, biasanya dipicu karena sebelumnya pernah ada 
masalah dengan guru tersebut.  Sedangkan perilaku membolos pada saat jam 
pembelajaran berlangsung ditunjukkan dengan perilaku siswa yang keluar 
kelas pada saat jam pembelajaran,seperti pergi ke kantin sekolah.  Guru BK di 
sekolah tersebut menambahkan pula bahwa kadang ditemukan pula siswa 
yang merokok di sekolah, dan ketika ada tugas pada jam terakhir siswa tidak 
mengerjakan yang diberikan tetapi langsung pulang.  Selain penuturan dari 
guru BK, penuturan yang serupa juga dipaparkan oleh guru pengganti.  Salah 
seorang guru pengganti di sekolah tersebut, mengatakan bahwa terdapat siswi 
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yang sering malas mengerjakan tugas, beberapa siswa terlambat 
mengumpulkan tugas, dan gaduh pada saat mengikuti pelajaran.   
Perilaku yang ditampilkan oleh sebagian siswa di atas, dapat 
dinyatakan apabila terdapat berbagai pelanggaran yang dilakukan siswa.  
Siswa-siswa yang melanggar kedisiplinan memiliki alasan-alasan yang 
beragam pula.  Berdasarkan wawancara pada siswa yang melanggar, ada yang 
mengemukakan alasan  bahwa ia sulit mengendalikan dirinya untuk fokus 
mempersiapkan diri berangkat sekolah.  Siswa tersebut terganggu untuk 
bermain gadget disela-sela persiapan berangkat ke sekolah.  Di sisi yang lain, 
beberapa siswa yang merokok di lingkungan sekolah berargumen bahwa ada  
keinginan yang kuat mendorongnya untuk merokok.  Para siswa yang 
merokok tersebut menyadari dampak merokok, namun mereka mengaku 
masih sulit untuk berhenti merokok.  Beberapa diantaranya menjelaskan pula 
jika kesehatannya sudah terganggu akhibat merokok.  Selain pada kasus 
merokok, sebagian siswa yang lain juga memaparkan sulitnya menguasai 
dirinya untuk tetap mengerjakan tugas-tugas di sekolah.  Menurut siswa, hal 
yang membuat malas mengerjakan  tugas yaitu penjelasan guru kurang dapat 
dipahami dengan baik. Para siswa tersebut menyadari jika ia tidak 
mengerjakan tugas berdampak negatif pada nilai mereka. Sebagian siswa lain 
yang pergi ke kantin sekolah pada saat KBM mengemukakan bahwa 
kondisinya sangat lapar dan mereka tidak kuasa menunggu sampai dengan jam 
istirahat.    
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Perilaku-perilaku siswa yang demikian dapat pula dilatarbelakangi 
oleh kondisi penafsiran yang negatif terhadap kedisiplinan.  Para siswa yang 
melanggar tersebut ada yang menganggap disiplin itu tidak penting, hanya 
mengekang dirinya, dan kedisiplinan itu seperti apa adanya yang ditampilkan 
oleh siswa.  Seperti yang ditampilkan siswa yaitu siswa menunjukkan cara 
berpakaian yang tidak diharapkan oleh aturan sekolah. 
Perilaku dan anggapan siswa yang demikian akan berbeda apabila 
mereka menghadapi sosok guru yang menurut mereka tegas dan berwibawa  
Oleh karena itu para siswa merasa segan untuk gaduh di kelas pada saat 
kegiatan pembelajaran, makan pada saat pembelajaran, dan perilaku 
melanggar lainnya.  Menurut mereka guru yang dapat memberikan contoh 
untuk menaati peraturan, konsisten dalam membuat peraturan, patut disegani.  
Selain kondisi perilaku siswa yang telah dipaparkan, peneliti menjumpai pula 
hal yang serupa pada kondisi psikologis siswa.  Siswa tersebut menyatakan 
bahwa kedisiplinan itu dirasa tidak penting karena menurutnya figur yang 
disegani dianggap memiliki kedisiplinan yang negatif.  Hal ini didukung 
argumentasinya yang menyatakan bahwa kalau guru terlambat maka siswa 
juga diperbolehkan  terlambat datang ke sekolah.  Siswa berdalih bahwa ia 
tidak ingin menunggu kehadiran guru di kelas, menurutnya lebih baik datang 
terlambat daripada harus menunggu kehadiran guru mengisi pelajaran.  Siswa 
mengharapkan apabila ia datang tepat waktu maka guru sudah siap  untuk 
mengisi kegiatan pembelajaran.  Perilaku siswa dalam kasus ini 
mencerminkan negatifnya anggapan siswa terhadap kedisiplinan guru yang 
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memungkinkan siswa  memiliki anggapan negatif pula terhadap kedisiplinan.  
Selain persoalan anggapan siswa terhadap kedisiplinan, para siswa tersebut 
menginginkan adanya figur guru yang disiplin pula sebagai model.   
Data yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa terdapat 2 
kelompok fenomena kecenderungan perilaku siswa yang ditemukan di 
sekolah.  Kelompok pertama, yaitu kelompok siswa yang disiplin. Kelompok 
siswa yang disiplin memiliki anggapan yang positif terhadap kedisiplinan.  
Selain memiliki anggapan positif terhadap kedisiplinan, siswa tersebut mampu 
menguasai  diri dengan baik.  Sedangkan kelompok kedua, yaitu kelompok 
siswa yang melanggar kedisiplinan.  Siswa yang melanggar kedisiplinan 
tampak memiliki anggapan yang negatif terhadap kedisiplinan.  Selain 
anggapan yang negatif terhadap kedisiplinan, para siswa tersebut cenderung 
kurang dapat menguasai dirinya dengan baik.  Dengan demikian dapat 
dikatakan  jika ragam perilaku yang ditampilkan siswa kemungkinan memiliki 
latar belakang psikologis yang berbeda-beda.   
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 
teridentifikasi beberapa masalah, diantaranya: 
1. Peneliti menjumpai berbagai pelanggaran kedisiplinan yang terjadi di 
sekolah, seperti: terlambat mengikuti pelajaran, berpakaian yang tidak 
sesuai aturan, keluar kelas pada saat KBM, merokok di sekolah, berbuat 
keributan di kelas, tidak mengerjakan tugas, dan perilaku kasar siswa 
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terhadap guru.  Berbagai pelanggaran yang terjadi sekolah menjadikan 
iklim belajar di sekolah kurang kondusif. 
2. Beberapa siswa yang tidak disiplin beranggapan  bahwa disiplin tidak 
penting serta mengekang dirinya dengan demikian tidak masalah apabila 
mereka melanggar kedisiplinan. 
3. Sekelompok siswa yang tidak disiplin kurang mampu menahan diri dari 
dorongan sesaat sehingga mereka melanggar kedisiplinan sekolah, seperti 
merokok dan terlambat datang ke sekolah. 
4. Sebagian siswa berpandangan bahwa beberapa guru tidak memberikan 
contoh/model disiplin pada siswa sehingga tidak menjadi masalah ketika 
siswa melanggar kedisiplinan.   
5. Siswa malas mengerjakan tugas di sekolah.  Hal itu disinyalir akhibat 
sebagian siswa merasa kesulitan untuk menangkap materi yang diajarkan 
guru tertentu.   
6. Sebagian siswa mengaku jika kesehatan mereka telah terganggu akibat 
menghisap rokok.  Siswa tersebut tetap merokok dengan alasan telah 








C. Batasan Masalah 
Untuk lebih fokus dalam  melaksanakan penelitian, maka dari berbagai 
identifikasi masalah yang telah  dipaparkan peneliti membatasi penelitian ini 
pada:  
1. Pelanggaran kedisiplinan yang terjadi di sekolah, seperti: terlambat 
mengikuti pelajaran, berpakaian yang tidak sesuai aturan, keluar kelas 
pada saat KBM, merokok di sekolah, berbuat keributan di kelas, tidak 
mengerjakan tugas, dan perilaku kasar siswa terhadap guru. Berbagai 
pelanggaran yang terjadi sekolah menjadikan iklim belajar di sekolah 
kurang kondusif. 
2. Anggapan siswa yang negatif mengenai kedisiplinan.  Siswa yang tidak 
disiplin beranggapan  bahwa disiplin tidak penting serta mengekang 
dirinya sehingga tidak masalah bagi mereka apabila melanggar 
kedisiplinan. 
3. Siswa kurang mampu menahan diri.  Sekelompok siswa yang tidak 
disiplin kurang mampu menahan diri dari dorongan-dorongan sehingga 
mereka melanggar kedisiplinan sekolah, seperti merokok, dorongan untuk 
pergi ke kantin sebelum jam istirahat, dan terlambat datang ke sekolah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana  hubungan persepsi siswa terhadap kedisiplinan dengan tingkat 
kedisiplinan di SMK Karya Rini Yogyakarta? 
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2. Bagaimana hubungan self-control dengan tingkat kedisiplinan di SMK 
Karya Rini Yogyakarta? 
3. Bagaimana hubungan persepsi siswa terhadap kedisiplinan dan self-
control dengan  tingkat kedisiplinan di SMK Karya Rini Yogyakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini, 
yaitu: 
1. Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa terhadap kedisiplinan dengan  
tingkat kedisiplinan di SMK Karya Rini Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui hubungan self-control dengan  tingkat kedisiplinan di 
SMK Karya Rini Yogyakarta. 
3. Untuk mengetahui hubungan persepsi siswa terhadap kedisiplinan dan 
self-control dengan tingkat kedisiplinan di SMK Karya Rini Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat berjalan dengan baik atas kerjasama dengan 
berbagai pihak.  Oleh sebab itu peneliti mengharapkan adanya manfaat yang 
dapat diambil oleh pihak-pihak yang telah membantu proses penelitian serta 
para pembaca.  Manfaat hasil penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan 
manfaat praktis, dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan kajian tentang keeratan 




2. Manfaat Praktis 
a. Guru Bimbingan dan Konseling 
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan 
intervensi/penyelenggaraan layanan dalam menegakkan  perilaku disiplin 
siswa berdasarkan self-control dan persepsi siswa terhadap kedisiplinan. 
b. Bagi siswa 
Siswa dapat mengambil manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai 
pertimbangan, acuan, maupun masukan bagi siswa untuk dapat memililiki 
self-control yang tinggi sehingga siswa dapat mengurangi perilaku kurang 
efektif khusunya pelanggaran terhadap disiplin di sekolah 
c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
mengkaji keterkaitan/keeratan hubungan ketiga variabel, yakni hubungan 
persepsi siswa terhadap kedisiplinan  dan self-control dengan tingkat 








A. PERSEPSI SISWA TERHADAP KEDISIPLINAN 
1. Definisi Persepsi Siswa terhadap Kedisiplinan 
 Persepsi siswa terhadap kedisiplinan sering  dimaknai  juga dengan 
anggapan siswa mengenai kedisiplinan. Siswa atau peserta didik yang 
duduk di satuan pendidikan tidak dapat  dipisahkan dari kedisiplinan.  
Menanggapi hal tersebut muncul berbagai anggapan mengenai 
kedisiplinan terutama bagi siswa sebagai subjek pendidikan di sekolah. 
Adanya kedisiplinan, harapannya para siswa tidak melanggar aturan-
aturan yang ditetapkan oleh pihak sekolah.  Kedisiplinan tersebut 
memungkinkan menjadi landasan siswa dalam berperilaku di sekolah.  
Namun, pada kenyataannya masih dijumpai sebagian siswa yang 
menganggap kedisiplinan itu sesuatu yang tidak penting.  Untuk 
menciptakan kondisi disiplin yang tinggi diperlukan perubahan tingkah 
laku siswa ke arah ketaatan pada peraturan.  Untuk mengubah perilaku, 
dapat dimulai dengan mengubah persepsinya (Alex Sobur, 2013:447). 
Sarlito Wirawan Sarwono (2012: 86) mendefinisikan persepsi 
sebagai kemampuan untuk membedakan, mengelompokkan, 
memfokuskan.  Persepsi berlangsung ketika seseorang menerima stimulus 
dari dunia luar yang ditangkap oleh organ yang kemudian masuk ke dalam 
otak.  Di dalam otak terjadi proses berpikir yang terwujud dalam sebuah 
pemahaman.  Pemahaman ini kemudian disebut persepsi.  Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Bimo Walgito (2010: 99) yang menyatakan bahwa 
persepsi didahului oleh proses penerimaan stimulus oleh indera (sensori), 
stimulus yang diindera kemudian diorganisasi dan diintepretasi sehingga 
individu menyadari apa yang diindera (persepsi).  Berdasarkan 
pemahaman tersebut, dapat dinyatakan bahwa proses penginderaaan 
sebagai proses awal sebelum persepsi, maka persepsi tidak dapat lepas dari 
proses penginderaan.   
Persepsi tidak hanya sebatas anggapan akan tetapi persepsi dapat 
memiliki keterkaitan dengan perilaku siswa.  Setelah terjadi intepretasi 
terhadap suatu objek, biasanya individu cenderung berperilaku sesuai 
dengan hasil intepretasinya.  Padahal, hasil intepretasi seseorang tidak 
selalu tepat sesuai dengan yang sesungguhnya.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Alex Sobur (2013:447) yang menyatakan bahwa pembulatan 
informasi dapat sampai diterjemahkan ke bentuk tingkah laku.  
Sementara, Atkinson, Atkinson, & Hilgard (1999: 201) 
mendefinisikan persepsi sebagai proses untuk mengorganisasi dan 
menafsirkan stimulus dalam lingkungan.  Proses menafsirkan stimulus dari 
lingkungan menunjukkan bahwa manusia membutuhkan objek untuk 
dipersepsikan. Sejalan dengan pendapat tersebut, Bimo Walgito (2004:96) 
menyatakan bahwa objek persepsi dapat berasal dari luar dari diri 
seseorang.  Persepsi yang berasal dari luar diri individu yang berwujud  
nonmanusia maka disebut persepsi benda-benda atau things perception.  
Atkinson, Atkinson, & Hilgard (1999: 221-222) menambahkan bahwa 
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penghayatan merupakan hipotesis yang dianjurkan oleh data kognitif, yang 
mana hipotesis menekankan adanya sifat aktif persepsi.  Dalam berbagai 
situasi, sering hanya ada satu penafsiran data sensoris yang logis dan 
pencarian data yang tepat berlangsung begitu cepat tanpa disadari.  Setiap 
hipotesis itu, tidak hanya bergantung pada ciri objek melainkan juga 
didukung adanya pengalaman dimasa lampau. 
Sejalan dengan pendapat Atkinson,et.al,  Bimo Walgito (2010:100)  
menyatakan bahwa persepsi merupakan pengorganisasian, 
pengintepretasian terhadap stimulus yang diinderanya sehingga menjadi 
sesuatu yang berarti.  Lebih lanjut Bimo Walgito menjelaskan bahwa 
persepsi merupakan aktivitas terintegrasi dalam diri inidvidu, sehingga apa 
yang ada pada diri individu akan mempengaruhi hasil persepsi.  Hal ini 
berimplikasi bahwa hasil persepsi antar orang satu dengan yang lain akan 
berbeda.  Davidolff (Bimo Walgito, 2010:100) menambahkan dengan 
persepsi, seseorang akan menyadari tentang keadaan sekitarnya dan juga 
keadaan diri sendiri.   
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, peneliti menyimpulkan 
bahwa  definisi persepsi yaitu kemampuan individu untuk 
mengorganisasikan dan mengintepretasikan suatu objek.  Persepsi siswa 
terhadap kedisiplinan yaitu bagaimana siswa mengorganisasikan dan 
mengintepretasikan kedisiplinan.  Hal ini akan terkait dengan pengalaman 
siswa dalam pelaksanaan kedisiplinan di sekolah.  Sebagai contoh yaitu 
memberlakukan pengadaan pembinaan terhadap siswa yang tidak 
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mengenakan atribut lengkap pada saat upacara yang memungkinkan 
timbul pemahaman bahwa kedisiplinan itu penting.   
Kedisiplinan berdasarkan pendapat Dian Ibung (2009:85-88) 
setidaknya meliputi 4 unsur yaitu penyelenggaraan/penegakan aturan, 
hukuman, penghargaan dan konsistensi dalam menyelenggarakan 
kedisiplinan.  Penjelasan mengenai masing-masing unsur kedisiplinan, 
sebagai berikut: 
a. Peraturan 
Dian Ibung (2009:85) berpendapat bahwa peraturan merupakan 
pola yang ditetapkan pada tingkah laku dengan tujuan untuk memberi  
batasan pada seseorang mengenai perilaku yang dapat dilakukan pada 
situasi dan kondisi tertentu. Melengkapi pendapat tersebut Cowley 
(2010:199) menyatakan bahwa peraturan yang dibuat hendaknya 
merujuk pada beberapa hal, diantaranya: mengenai bagaimana siswa 
harus belajar, perilaku yang diharapkan di sekolah, interaksi siswa 
dengan staff dan mengatur penggunaan peralatan.  Agar peraturan 
dapat berfungsi secara maksimal, maka peraturan harus mudah diingat, 
mudah dimengerti, mudah diterima dan  mudah dilaksanakan oleh 
siswa.  Selain itu dalam membuat peraturan sebaiknya singkat, jelas, 
dinyatakan dalam cara yang positif (misalnya “lakukan ini” bukan 
dengan “jangan lakukan ini”) sehingga menunjukkan kesan kerja tim 




b. Penghargaan /ganjaran (reward) 
Dian Ibung (2009:97-99) memaparkan bahwa fungsi ganjaran  
sebagai penanda bahwa tindakan siswa disetujui oleh lingkungannya.  
Dalam teori behavioristik perilaku yang mendapat penguatan karena 
perilaku tersebut membawa konsekuensi yang menyenangkan disebut 
penguatan positif.   Selain itu, penghargaan memberikan motivasi pada 
siswa untuk mengulang perilakunya.  Hal ini senada dengan pendapat 
Novan Ardy Wiyani (2013:176) menjelaskan bahwa hadiah 
merupakan upaya guru secara sadar dan sengaja untuk memberikan 
sesuatu yang menyenangkan kepada peserta didik yang berperilaku 
sesuai dengan tata tertib kelas agar siswa dapat mempertahankan 
perilakunya.  Bentuk penghargaan yang dapat diberikan pada siswa 
berupa sentuhan dibahu, pujian, hadiah, dan  perlakuan istimewa (Dian 
Ibung, 2009:99-102).   
c. Hukuman 
Dian Ibung (2009:88) menyatakan bahwa hukuman berfungsi 
untuk mencegah berulangnya tindakan yang tidak sesuai dengan 
tuntutan lingkungan, mendidik siswa tentang tingkah laku yang 
diharapkan dengan yang tidak, dan menguatkan motivasi untuk 
melakukan tindakan yang didukung lingkungan. Sejalan dengan 
pendapat tersebut Novan Ardy Wiyani (2013:176) mengartikan 
hukuman sebagai upaya guru secara sadar dan sengaja untuk 
memberikan sesuatu yang tidak menyenangkan kepada peserta didik 
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yang melanggar tata tertib kelas, sehingga ia tidak mengulangi perilaku 
yang tidak dikehendaki tersebut. Hukuman yang diberikan guru 
kepada peserta didik dapat berupa menatap tajam peserta didik, 
menegur peserta didik, menghilangkan hak istimewa, menahan di 
kelas, hukuman badan/fisik, dan memberikan skor pelanggaran (Novan 
Ardy Wiyani, 2013:176-177).  Agar hukuman dapat berfungsi dengan 
baik maka ia harus dilaksanakan segera, konsisten, sesuai tahap 
perkembangan, dan disertai penjelasan. Dalam memberikan 
hukuman/sanksi terdapat tahapannya mulai dari ringan ke hukuman 
berat.  Secara berturut-turut wujud hukuman tersebut, diantaranya: 
peringatan langsung, peringatan tertulis, hukuman singkat, hukuman 
yang lama, serta surat referensi (Cowley,2010:200).  Hukuman 
memiliki kekurangan yang mana pemberian hukuman hanya 
mengajarkan apa yang salah kepada anak bukan mengajarkan apa yang 
benar (Jarvis, 2010:35).  Oleh sebab itu, hukuman hendaknya menjadi 
pilihan terakhir dalam mendisiplinkan siswa.  
d. Konsistensi  
Dian Ibung (2009:87) menjelaskan bahwa konsistensi merupakan 
suatu kecenderungan untuk sama dalam situasi dan kondisi berbeda 
dengan tujuan tetap.  Hal ini memungkinkan dipertahankannya suatu 
konsep tanpa harus mengubah peraturan.  Penerapan konsistensi dalam  
peraturan berada pada tataran pelaksanaan peraturan, pelaksanaan 
hukuman, dan pemberian penghargaan.  Konsistensi berfungsi untuk 
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memberi kesempatan anak sehingga anak lebih mudah dalam belajar 
mengenai peraturan yang ditetapkan.  Selain itu, konsistensi dalam 
peraturan memungkinkan motivasi siswa untuk berperilaku sesuai 
kehendak sosial karena adanya hukuman dan pujian serta 
meningkatkan wibawa pemegang  kuasa pada penerima peraturan.  
Berdasarkan definisi persepsi dan unsur yang termuat dalam 
kedisiplinan, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap 
kedisiplinan merupakan pengorganisasian dan pengintepretasian siswa 
terhadap peraturan, ganjaran/hadiah, hukuman, serta konsistensi.  Untuk 
diperoleh pemahaman mengenai kedisiplinan, dibutuhkan suatu proses 
yang bertahap. 
2. Proses Persepsi 
Proses persepsi memainkan peranan yang penting sehingga timbul 
pemahaman.  Proses persepsi tersebut setidaknya meliputi 3 hal, 
diantaranya: 
a. Seleksi 
Alex Sobur (2013:447) menjelaskan bahwa seleksi merupakan 
proses penyaringan oleh indra terhadap rangsangan dari luar.  Alat 
indera berperan sebagai penerima rangsang/reseptor.  Indera 
mengadakan pemilihan terhadap berbagai stimulus, memilih objek 
yang akan menjadi fokus/perhatian.  Seperti pendapat Bimo Walgito 
(2004:89) yang memaparkan bahwa objek baik yang berada di dalam 
maupun luar diri individu menimbulkan stimulus dan mengenai alat 
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indera.  Setelah stimulus diterima indera maka syaraf meneruskan 
stimulus yang diterima ke pusat susunan syaraf (Bimo Walgito, 
2004:89).   Setelah stimulus sampai di pusat susunan syaraf (otak) 
maka otak bekerja untuk menerjemahkan stimulus. Selain 
membutuhkan organ-organ manusia, seleksi terhadap objek tidak akan 
terjadi apabila tidak adanya komponen perhatian dari individu.   
Perhatian yaitu pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 
individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek (Bimo 
Walgito, 2004:87).  Seperti pendapat tersebut, Santrock (2007:137)  
menyatakan atensi/perhatian sebagai konsentrasi dan upaya mental 
yang fokus yang bersifat selektif serta dapat beralih.  Setiap saat siswa 
dapat mengalihkan perhatian dari suatu topik ke topik yang lain.  
Perhatian merupakan langkah awal individu untuk mengadakan 
persepsi.  Jadi dalam mengadakan seleksi terhadap objek, seseorang 
memerlukan organ-organ dan pemusatan perhatian. 
b. Interpretasi dan konsistensi terhadap hasil intepretasi  
Seperti disimpulkan di depan bahwa persepsi yaitu kemampuan 
mengorganisasikan dan mengintepretasikan stimulus.  Interpretasi  
bergantung pada kemampuan seseorang untuk mengadakan 
pengategorian (mereduksi informasi yang kompleks menjadi 
sederhana) informasi yang diterimanya (Alex Sobur, 2013:447.   
Rangsangan yang telah diterima oleh individu, kemudian 
dikelompokkan dalam suatu bentuk berdasarkan faktor kesamaan, 
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kedekatan, dan kecenderungan individu melengkapi hal-hal yang 
belum lengkap (Alex Sobur 2013:462-46).  Selain pengelompokan, 
proses organisasi persepsi mengikuti dimensi bentuk timbul dan latar.  
Alex Sobur (2013:463) memaparkan bahwa bentuk timbul dan latar 
merupakan proses persepsi yang paling menarik karena dalam melihat 
rangsang ada kecenderungan individu untuk memusatkan perhatian 
pada gejala-gejala tertentu yang timbul menonjol.  Gejala lain yang 
tidak menonjol cenderung menjadi latar belakang. Hasil intepretasi 
yang dilakukan individu cenderung menetap.  Hal ini seperti pendapat 
Alex Sobur (2013:463) yang menyatakan bahwa kemantapan persepsi 
merupakan suatu kecenderungan untuk menstabilkan persepsi dan 
perubahan konteks tidak mempengaruhinya.  
c. Reaksi  
Reaksi merupakan terjemahan dari hasil intepretasi (Alex Sobur, 
2011:447).  Hal ini tidak lepas dari pandangan dari segi psikologi 
kognitif yang memandang bahwa perilaku merupakan fungsi dari cara 
individu memandang sesuatu.   
Dari pemaparan-pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
komponen dalam proses persepsi meliputi: seleksi, intepretasi, dan reaksi 
dalam bentuk perilaku.  Pada tahap seleksi, perhatian seseorang akan 
memilih objek /  terfokus pada objek.  Sedangkan pada tahap intepretasi, 
seseorang akan memberikan intepretasi mengenai objek.  Terdapat 2 
macam pola yang muncul ketika seseorang mempersepsikan kedisiplinan.  
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Individu akan mulai menggeneralisasikan persepsinya ketika melihat suatu 
fenomena kecil diberlakukan untuk menilai cakupan yang lebih luas.  
Demikian pula dapat terjadi hal yang sebaliknya. 
3. Pola Pengorganisasian Persepsi 
Ada permasalahan-permasalahan yang muncul ketika seseorang 
mengorganisasikan persepsi.  Organisasi persepsi sesuai pendapat 
Atkinson, Atkinson, & Hilgard (1983: 209) dinyatakan sebagai  sejumlah 
fenomena persepsi yang berhubungan dengan bagaimana satu bagian dari 
sebuah stimulus muncul sehubungan dengan stimulus lain. Dijelaskan 
lebih lanjut oleh Bimo Walgito (2004:93) yang menyatakan bahwa 
terdapat 2 teori yang berbeda mengenai organisasi persepsi.  Kedua 
kecenderungan mengorganisasi persepsi tersebut, diantaranya:  
a. Bimo Walgito (2004:93) menyatakan bahwa dalam  teori elemen 
individu mempersepsikan sesuatu maka yang dipersepsikan mula-
mula adalah hal yang sekunder.  Jadi, ketika seseorang 
mempersepsikan sesuatu maka ia akan mempersepsikan bagian-
bagiannya baru keseluruhannya. 
b. Teori Gestalt (Bimo Walgito, 2004:93) memandang bahwa ketika 
seseorang mempersepsikan sesuatu, yang primer adalah 
keseluruhannya.  Bagian-bagian dari apa yang dipersepsikan adalah 
sekundernya.  Penjelasan teori Gestalt seperti pendapat Dimyati 
Mahmud (1990:43) yang menyatakan bahwa individu cenderung 
menyusun stimulus sepanjang garis tendensi alamiah yang berkaitan 
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dengan fungsi menyusun dan mengelompokkan di dalam otak. 
Sebagai dampak dari pengorganisasian stimulus mengikuti Gestalt, 
maka muncul fenomena gambar dan latar.  Atkinson, Atkinson, & 
Hilgard (1999: 209) menjelaskan bahwa pola geometrik selalu 
dihayati sebagai gambar terhadap suatu latar belakang.  Stimulus 
yang telah diorganisasi dalam gambar dan latar merupakan dasar 
pemetaan stimulus.   
Berdasarkan pemaparan-pemaparan ahli di atas, dapat dinyatakan 
jika  terjadi perbedaan dalam mempersepsikan sesuatu.  Individu dapat 
mempersepsikan hal yang umum menuju khusus ataupun sebaliknya.  
Individu juga dapat mempersepsikan mulai dari hal khusus menuju ke hal 
yang lebih umum.  Dalam mempersepsikan sesuatu, individu cenderung 
mengelompokkan, dan melihat hal-hal yang paling menonjol sebagai 
objek persepsi.  Dalam mempersepsikan sesuatu selain menggunakan pola 
tertentu, juga dipengaruhi oleh beberapa hal.   
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Hasil persepsi antara siswa satu dengan siswa yang lain akan berbeda 
dipengaruhi oleh beberapa hal, diantaranya:  
a. Intensitas 
Rangsangan yang intensitas kemunculannya lebih besar lebih 
banyak mendapatkan tanggapan dari pada rangsangan yang 
intensitasnya sedikit (Alex Sobur, 2013: 453).  Siswa yang lebih 
dahulu duduk di sekolah, tentu memiliki intensitas menjumpai 
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kedisiplinan yang lebih tinggi.  Hal tersebut memungkinkan 
munculnya pengalaman siswa terhadap kedisiplinan di sekolah 
tersebut.   
b. Pengalaman 
Faktor pengalaman  mempengaruhi individu untuk menemukan 
gejala yang serupa dengan pengalaman pribadinya (Alex Sobur, 
2013:452).  Sejalan dengan pendapat tersebut, Morkowitz dan Orgel 
(Bimo Walgito, 1997:54) menyatakan  bahwa persepsi merupakan 
proses terintegrasi dari individu terhadap stimulus yang diterimanya, 
dan pengalaman yang dimiliki individu secara aktif mengikuti 
persepsi.  Berdasarkan pada pemahaman dari dua pendapat tersebut, 
maka intensitas siswa dengan kedisiplinan memunculkan pengalaman.  
Pengalaman siswa terhadap kedisiplinan mempengaruhi hasil persepsi 
siswa terhadap kedisiplinan. 
c. Nilai  
Nilai yang dimiliki individu sebagai hasil interaksi hidup 
bermasyarakat dapat mempengaruhi intepretasi seseorang.   Seperti 
pendapat Sarlito Wirawan Sarwono (2012:105) yang menyatakan 
bahwa sistem nilai yang berlaku di masyarakat berpengaruh terhadap 
bagaimana individu mempersepsikan sesuatu. 
d. Kebutuhan 
Sarlito Wirawan Sarwono (2012:105) menyatakan bahwa 
kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada diri seseorang akan 
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mempengaruhi persepsi orang tersebut.  Kebutuhan-kebutuhan yang 
berbeda dari tiap individu berpengaruh terhadap bagaimana ia 
mempersepsikan terhadap sesuatu.  Siswa akan cenderung 
mempersepsikan kedisiplinan sesuai dengan apa yang dibutuhkan 
maupun apa yang diinginkannya.  Apabila siswa merasa terkekang 
akan kedisiplinan, memungkinkan siswa akan menganggap tidak 
penting kedisiplinan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Alex Sobur 
(2013:452) yang menyatakan bahwa seseorang yang membutuhkan 
sesuatu cenderung melihat apa yang dibutuhkannya, misalnya seorang 
yang haus maka ia akan melihat air.  Berdasarkan pada pendapat ini 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang merasa membutuhkan disiplin 
sebagai pedoman berperilaku maka ia akan menganggap kedisiplinan 
merupakan sesuatu yang penting.   
Seperti yang telah dikemukakan di depan bahwa dengan mengubah 
persepsi memungkinkan seseorang mengubah perilakunya.  Maka apabila 
siswa memiliki persepsi yang negatif memungkinkan siswa melakukan 
pelanggaran disiplin.  Di bawah ini akan dijelaskan mengenai disiplin dan 




B. TINGKAT KEDISIPLINAN 
1. Pengertian Tingkat Kedisiplinan 
Kedisiplinan yang diterapkan di sekolah, memunculkan fenomena 
siswa melanggar dan siswa yang patuh terhadap kedisiplinan.  Siswa yang 
melanggar  kedisiplinan akan berperilaku tidak sesuai dengan aturan yang 
diterapkan di sekolah.  Padahal kedisiplinan dapat memberikan arahan 
perilaku pada siswa. 
Emile Durkheim (Lichona,2012: 166)  mendefinisikan disiplin  
sebagai sisi-sisi moralitas yang ada di dalam sebuah kelas sebagai bagian 
dari masyarakat yang kecil. Lebih lanjut Emile Durkheim menjelaskan 
bahwa disiplin berfungsi untuk memberikan kode moral yang membuat 
disiplin.  Dengan adanya indikator batasan-batasan perilaku/kode moral, 
siswa akan terbantu untuk menentukan mana perilaku yang harus 
dilakukan dan mana perilaku yang tidak boleh dilakukan.  Tanpa adanya 
batasan perilaku akan muncul perilaku siswa yang bermacam-macam 
sehingga kondisi di sekolah tidak kondusif.  Kegiatan pembelajaran di 
sekolah pun berjalan kurang efektif.  Adanya permasalahan disiplin siswa 
di sekolah sangat beragam, maka dibutuhkan disiplin sebagai kendali 
perilaku siswa.  Selain itu disiplin dapat digunakan guru sebagai cara 
untuk menekan perilaku yang tidak diinginkan.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Cowley (2010: 197) yang menyatakan bahwa kebijakan  perilaku 
yang efektif dan dipikirkan dengan matang dapat membantu untuk 
mengendalikan perilaku siswa. 
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Berbeda dengan pendapat di atas, The Liang Gie (Novan Ardy 
Wiyani, 2013:159) mengartikan disiplin sebagai suatu keadaan tertib yang 
mana orang-orang yang tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada 
peraturan yang telah ada dengan senang hati.  Berdasarkan pendapat ini 
dapat diterjemahkan bahwa disiplin merupakan keadaan apabila semua 
siswa  di lingkungan sekolah meninggalkan larangan dan menjalankan  
kewajiban yang ditetapkan sekolah.   Sejalan dengan pendapat tersebut, 
dalam buku gerakan disiplin nasional (Suhedi Hendro,1996:130) 
dinyatakan jika disiplin merupakan ketaatan terhadap peraturan dan norma 
kehidupan bermasyarakat.  Selain itu disiplin merupakan sikap dan 
perilaku yang mencerminkan  tanggungjawab.  Perilaku dan sikap 
tanggungjawab tersebut dilakukan atas dasar keyakinan atas sesuatu yang 
benar dan bermanfaat untuk dirinya.  Rasdi Ekosiswoyo dan Maman 
Rachman (2002:97) menambahkan bahwa hakikat disiplin merupakan 
pernyataan sikap mental individu maupun masyarakat yang mencerminkan 
rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran. 
Pendapat yang relevan mengenai disiplin seperti dikemukakan oleh 
Ngainun Naim (2012:143) yang menyatakan bahwa disiplin merupakan 
ketaatan terhadap peraturan dan ketentuan tanpa pamrih.  Menaati 
peraturan tanpa pamrih ini dapat terwujud apabila adanya kesadaran dalam 
diri individu bahwa mengikuti aturan merupakan kewajiban yang dimiliki 
individu.  Seperti telah dikemukakan sebelumnya bahwa kesadaran 
menjadi poin penting dalam kedisiplinan.  Ngainun Naim (2012:143) 
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menambahkan pula bahwa untuk membangun disiplin dibutuhkan suatu 
proses yang panjang, agar disiplin menjadi kebiasaan yang melekat kuat 
dalam diri anak.  Jadi kondisi disiplin bukan sesuatu yang dapat dihasilkan 
dengan cara cepat, namun membutuhkan proses serta kerja keras dari 
semua pihak. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat dikatakan jika disiplin 
merupakan ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan yang telah 
ditetapkan di suatu lembaga. Perilaku tidak taat diwujudkan dengan 
perilaku memberontak dari peran-peran yang sudah ditetapkan untuk 
menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka mencapai tujuan.  Pada 
siswa yang berada di lingkungan sekolah, perilaku melanggar diwujudkan 
dengan melanggar keharusan dan larangan yang ada di sekolah.  Lichona 
(2012: 166) menyatakan  bahwa pada saat ini sedikit dari siswa yang 
menghormati guru, dan figur-figur lain yang memiliki otoritas di sekolah.  
Dalam pelaksanaan kedisiplinan dijumpai berbagai penyimpangan 
kedisiplinan yang dilakukan oleh para siswa.  Maka dalam penelitian ini, 
peneliti hendak melihat tingkat kedisiplinan siswa SMK Karya Rini 
Yogyakarta.  Tingkat kedisiplinan siswa dapat dilihat pada frekuensi 
perilaku ketidaktaatan/ketidakpatuhan, didukung rendahnya kesadaran dan 
tanggungjawab siswa dalam melaksanakan mengenai apa yang seharusnya 
dilakukan dan apa yang seharusnya dihindari berdasarkan pedoman 
berperilaku yang dikembangkan di sekolah.   
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2. Disiplin Siswa di Sekolah 
Dalam rangka penyusunan pedoman perilaku yang dikembangkan di 
sekolah, terdapat beberapa nilai yang dasar yang harus dikembangkan dan 
mencakup tata hubungan di sekolah.  Suharno (2008:60) berpendapat  
bahwa beberapa nilai dasar yang perlu dikembangkan di sekolah, 
diantaranya: ketaqwaan, sopan santun pergaulan, kedisiplinan, ketertiban, 
keersihan/kesehatan/kerapian, dan keamanan.  Serangkaian nilai-nilai 
dasar yang diusulkan tersebut dijabarkan dalam bentuk peraturan-
peraturan yang diberlakukan di sekolah.  Selain itu Suharno  (2008:60) 
menjelaskan pula bahwa semua itu perlu dilengkapi dengan larangan, 
sanksi, dan penghargaan untuk dapat menjamin agar perilaku yang 
diharapkan muncul dan mencapai tujuan yang diharapkan.  Pendapat 
Suharno, tersebut sejalan dengan pendapat Dian Ibung (2009:85-66) 
mengenai 4 unsur disiplin yang telah dijelaskan di depan pada bagian 
objek persepsi.  Unsur-unsur disiplin yang dimaksud, meliputi 4 hal yaitu 
peraturan, konsistensi, hukuman dan penghargaan.  Apabila disiplin telah  
mencakup peraturan, konsistensi, hukuman, dan penghargaan 
memungkinkan kedisiplinan siswa di sekolah dapat berjalan dengan  baik.   
Dalam rangka mengoperasionalkan konsep-konsep nilai dasar, SMK 
Karya Rini Yogyakarta menyusun tata tertib di sekolah yang terdiri dari 
tiga komponen dasar.  Komponen-komponen yang termasuk dalam 
susunan tata tertib di SMK Karya Rini Yogyakarta akan dijelaskan pada 
halaman selanjutnya.   
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a. Kewajiban dan keharusan 
Pada point kewajiban dan keharusan memuat nilai dasar 
ketaqwaan, sopan santun pergaulan, ketertiban, kebersihan/kerapian, 
keamanan.  Hal ini tercermin dari beberapa poin kewajiban dan 
keharusan, diantaranya: 
1) Pengaturan waktu datang, meninggalkan KBM  
2) KBM diawali dengan doa dan lagu nasional 
3) Menjaga keamanan, kebersihan, ketertiban, dan kekeluargaan 
4) Menjaga nama baik sekolah 
5) Berpakaian sopan dan sesuai ketentuan 
6) Mengikuti kegiatan di sekolah (upacara dan kegiatan ekstra) 
7) Pembayaran SPP tepat waktu 
8) Perijinan ketika meninggalkan sekolah atau tidak hadir 
9) Siswa yang membawa sepeda motor harus memilki SIM, STNK, 
dan helm. 
b. Larangan-larangan 
Pada dasarnya larangan ini dimaksukan untuk mengatur perilaku 
yang bertentangan dengan tata tertib yang disepakati.  Isi dari 
larangan-larangan ini antara pendapat Suharno (2008: 65) dengan buku 
panduan tata tertib di SMK Karya Rini Yogyakarta memiliki point-
point larangan yang sesuai.  Poin-poin larangan tersebut, misalnya: 
larangan merokok, narkotika, miras, berkelahi, vandalisme, membawa 




c. Sanksi  
Seperti pada penjelasan sebelumnya, sanksi yang diberikan di 
SMK Karya Rini dibuat bertingkat.  Mulai dari pemberian sanksi 
untuk hukuman ringan sampai pada hukuman yang berat tergantung 
pada jenis pelanggaran yang dilakukan.   
1) Pelanggaran ringan: teguran lisan, membersihkan area sekolah, 
berdiri di  depan bersama guru saat upacara, dan pembinaan. 
2) Pelanggaran sedang: pemanggilan orangtua, skorsing, pemberian 
surat peringatan 1, dan pemberian surat peringatan 2. 
3) Pelanggaran berat: pemberian surat peringatan, skorsing, dan 
dikembalikan pada orangtua. 
Dalam penyelenggaraan disiplin, selain menerapkan sanksi untuk 
siswa yang melanggar, guru juga menerapkan reward bagi siswa yang 
disiplin. Meskipun pemberian hadiah/reward tidak tercantum dalam 
tata tertib di sekolah namun pemberian reward tetap dilakukan.   
Reward tersebut berupa pujian dan tepukan di bahu siswa.   
3. Fungsi Disiplin 
Setelah memahami beberapa konsep dalam disiplin, maka dapat 
dimengerti bahwa disiplin memiliki fungsi untuk membantu siswa dalam 




a. Disiplin membantu penyesuaian diri siswa dengan lingkungan sekolah.  
Disiplin membantu siswa untuk berperilaku sesuai dengan harapan 
lingkungan yang akan berujung pada penerimaan atau penolakan (Dian 
Ibung, 2009:95).  Hal ini sesuai dengan pendapat Ngainun Naim 
(2012:143) yang menyatakan bahwa disiplin memiliki tujuan 
mengarahkan anak agar mereka belajar hal baik sebagai persiapan bagi 
masa dewasa. 
b. Kedisiplinan ditujukan untuk memberikan ketertiban sehingga 
lingkungan belajar memaksimalkan pembelajaran di sekolah (Lewis, 
2004: 198).  Selain itu kedisiplinan juga berfungsi untuk persiapan 
siswa terhadap keikutsertaaan aktif dalam lingkungan orang dewasa 
yang terorganisasi, dimana muncul kebebasan yang diseimbangkan 
dengan tanggung jawab.    
c. Disiplin dapat menjadi patokan bagi siswa mengenai hal yang diterima 
dan hal yang ditolak (Dian Ibung, 2009:95).  Siswa lebih mudah 
beradaptasi dengan sekolah  yang akan membuat anak merasa nyaman.  
Dengan memiliki rasa aman yang disebabkan adanya arahan yang jelas 
memungkinkan siswa dapat terhindar dari rasa malu dan rasa bersalah. 
d. Siswa dapat mengembangkan dirinya untuk berbuat baik, benar, dan 
perbuatan yang sesuai dengan harapan sekolah (Dian Ibung, 2009:95).  
Dalam perspektif Ngainun Naim (2012:147), fungsi ini dinyatakan 
bahwa disiplin akan membantu anak menyadari apa yang diharapkan 
dan apa yang tidak diharapkan. 
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e. Disiplin yang sesuai perkembangan anak akan membantu anak 
mengembangkan kepribadian dan menjadi pendorong bagi anak untuk 
peka terhadap lingkugan dan menyesuaikan diri dengan kondisi 
tersebut (Dian Ibung, 2009:95).   
f. Disiplin memungkinkan anak dapat mengembangkan hati nurani (Dian 
Ibung, 2009:95).   
Mengingat pentingnya peranan disiplin, maka disiplin perlu 
ditanamkan pada diri anak melalui berbagai cara.  Tidak ada cara yang 
lebih baik maupun lebih buruk dalam penanaman kedisiplinan, hanya saja 
perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa di sekolah. 
4. Penanaman Kedisiplinan 
Untuk menanamkan kedisiplinan pada siswa terdapat tiga cara yang 
dapat digunakan oleh guru.  Masing-masing cara menanamkan 
kedisiplinan, seperti dijelaskan dibawah ini: 
a. Disiplin Otoriter 
Dian Ibung (2009:103-104) menyatakan bahwa disiplin otoriter 
ditandai dengan penerapan peraturan yang ketat sedikit atau bahkan 
tidak disertai dengan penghargaan yang menyertai.  Sementara ketika 
terdapat penyimpangan dari aturan meskipun hanya kecil maka akan 
dikenai hukuman.  Disiplin otoriter tidak mengembangkan moral anak, 
anak cenderung kurang menyadari tugas dan tanggungjawab serta 
tidak memberi kesempatan pada anak untuk mengerti permasalahan.  
Novan Ardy Wiyani (2013:160) menambahkan bahwa disiplin 
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otoritarian memberikan keleluasaan bagi guru untuk memberikan 
tekanan pada peserta didik. Guru harus menekan peserta didik agar 
takut dan dengan terpaksa mengikuti apa yang diinginkan guru. 
b. Disiplin Permisif 
Novan Ardy Wiyani (2013:160) menjelaskan konsep permisif 
dengan memberikan kebebasan seluas-luasnya pada peserta didik, tata 
tertib dikelas longgar dan tidak mengikat peserta didik.  Senada 
dengan pendapat tersebut Dian Ibung (2009:105) menambahkan 
bahwa disiplin permisif tidak atau hanya sedikit menerapkan disiplin.  
Penanaman disiplin permisif memberikan dampak rasa tidak aman 
pada siswa, merasa kurang percaya diri, dan merasa diabaikan.   
c. Disiplin Demokratis 
Disiplin demokratis mensyaratkan adanya penjelasan mengenai 
aturan yang diterapkan.    Penjelasan peraturan membuat siswa 
mengerti alasan suatu aturan diberlakukan.  Disiplin ini 
memungkinkan siswa dapat mengembangkan kontrol atas tingkah laku 
sendiri walaupun tanpa pengawasan (Dian Ibung, 2009:108-109).  
Konsep disiplin demokratis lebih dekat pula dengan konsep kebebasan 
terkendali.  Novan Ardy Wiyani (2013:161)  memberikan penjelasan 
bahwa terdapat konsep kebebasan terkendali untuk mengendalikan 
disiplin.  Konsep kebebasan terkendali memungkinkan peserta didik 
diberikan kebebasan namuan ia tidak diperkenankan menyalahgunakan 
kebebasan tersebut.   
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Berdasarkan pendapat kedua ahli yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan disiplin melalui disiplin otoriter, permisif, 
dan demokratis.  Setiap cara memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing sesuai dengan karakteristik  yang melekat di tiap bentuk disiplin.  
Cara mendisiplinkan hanya suatu teknik untuk menanamkan kedisiplinan.  
Sesungguhnya, kondisi kedisiplinan yang diharapkan merupakan hasil 
interaksi dari beberapa komponen.  Hal ini berarti bahwa kedisiplinan 
dipengaruhi oleh banyak hal. 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa  
Kondisi kedisiplinan merupakan tujuan dari penyelenggaraan disiplin 
di sekolah.  Kondisi tersebut tidak dapat terwujud tanpa adanya dukungan 
dari elemen-elemen.  Elemen-elemen/faktor yang mempengaruhi 
kedisiplinan siswa, diantaranya : 
a. Sekolah 
Sekolah berperan untuk mengakomodasi/mengintervensi agar 
siswa tidak terlibat penyalahgunaan obat-obatan dan kehamilan, 
kegagalan di sekolah dan kejahatan (Jones &Jones, 2012: 10).   Selain 
itu, sekolah juga dapat menjadi faktor penyebab malasnya siswa 
disiplin.  Menurut pendapat Maman Rachman (Ridho Ilahi,dkk., 
2013:23) dilihat dari faktor lingkungan sekolah, terdapat beberapa hal 
yang mempengaruhi kedisiplinan diantaranya: kelas yang 
membosankan, penerapan disiplin yang kurang adil, implementasi 
disiplin yang kurang baik, lingkungan sekolah dekat dengan pusat 
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keramaian kota, manajemen sekolah yang kurang baik, dan lingkungan 
bergaul siswa yang kurang baik . 
b. Guru  
 Guru mempunyai kontrol  pada banyak hal secara signifikan 
terhadap perilaku siswa.  Rifai Abu,dkk. (1989:68) menyatakan guru 
mempengaruhi disiplin siswa.  Apabila gurunya disiplin dan dalam 
berbagai kesempatan memberikan anjuran pada siswa agar disiplin, 
maka para siswanya akan disiplin.  Kepedulian guru merupakan kunci 
untuk mengadakan intervensi.  Namun guru juga dapat menjadi 
penyebab siswa melanggar.  Maman Rachman (Ridho Ilahi,dkk., 
2013:23) menyatakan bahwa faktor-faktor guru yang menyebabkan 
siswa tidak disiplin diantaranya: aktivitas guru yang kurang sesuai, 
kata-kata guru yang menyakitkan, guru memberi tugas terlalu banyak, 
kurang tegas, pembelajaran yang monoton, tidak dapat menjelaskan 
pembelajaran dengan menarik, adanya rasa ingin disegani, kurang 
dapat mengendalikan diri, dan kata-kata guru yang tidak sesuai dengan 
perbuatannya.  Lebih lanjut  guru dan sekolah  dapat bekerjasama 
dapat membantu siswa untuk mengembangkan perilaku yang 
diharapkan.   
c. Variabel di Sekolah 
Untuk membuat perubahan yang signifikan mengenai perilaku 
siswa,  perlu melihat berbagai variabel yang ada di sekolah dan 
berusaha berperan aktif dalam mengubah perilaku mengajar (Jones 
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&Jones, 2012: 11).   Jones&Jones (2012: 11) menambahkan bahwa 
dalam menangani perilaku siswa,  perlu juga dideskripsikan secara 
jelas perilaku yang diharapkan, mengembangkan pemahaman yang 
jelas, dan respon yang jelas dari pendidik dalam menangani kejahatan.  
Kunci dalam pencegahan kejahatan di sekolah terletak pada 
pemahaman, kepedulian, penghargaan, dan pemberdayaan siswa 
(Jones&Jones, 2012: 11-12). 
d. Kondisi Siswa 
 Pendapat Maman Rachman (Ridho Ilahi,dkk., 2013:23) 
mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi pelanggaran 
disiplin sekolah berasal dari siswa itu sendiri yaitu (1) Siswa yang suka 
berbuat aneh untuk menarik perhatian, (2) Siswa yang berasal dari 
keluarga disharmonis, (3) Siswa yang kurang membaca dan belajar 
serta tidak mengerjakan tugas-tugas dari guru-guru, (4) Siswa yang 
pesimis atau putus asa terhadap keadaan lingkungan dan prestasinya, 
(5) hubungan antara siswa yang kurang harmonis, adanya klik antara 
kelompok, dan (6) Adanya kelompok-kelompok ekslusif di sekolah.  
Sedangkan siswa yang melanggar dapat dipengaruhi oleh kondisi 
jasmaninya.  Maman Rachman (Ridho Ilahi,dkk., 2013:23) 
mengemukakan bahwa yang mempengaruhi pelanggaran disiplin 
sekolah (1) Siswa yang kurang istirahat di rumah sehingga mengantuk 
di sekolah, (2) Siswa yang pasif, potensi rendah, lalu datang ke sekolah 
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tanpa persiapan diri, (3) Siswa yang suka melanggar tata tertib sekolah, 
dan (4) Siswa yang datang ke sekolah dengan terpaksa. 
Sekolah memiliki tanggung jawab membentuk karakter disiplin 
tetapi fasilitator disiplin tidak hanya pihak-pihak sekolah.  Semua pihak 
bertanggungjawab untuk membentuk karakter disiplin anak.  Kedisiplinan 
di sekolah merupakan hasil kerjasama dari faktor orang tua, faktor guru, 
kepala sekolah, dan masyarakat.   
C. SELF-CONTROL 
1. Definisi Self-Control 
Jika mendiskusikan tentang self-control, maka tidak dapat 
dipisahkan dari perilaku dan nilai.    Perilaku merupakan respon yang 
melibatkan psikomotor sedangkan nilai sesuai pendapat Rukiyati,dkk. 
(2008:58) merupakan sesuatu yang mengandung harapan, dambaan, dan 
keharusan.  Bahkan kadang-kadang pada keadaan yang kurang 
menguntungkan, seseorang masih dituntut untuk perilaku  yang sesuai 
dengan norma.  Untuk dapat melakukan hal tersebut, dibutuhkan self-
control yang tinggi dalam diri siswa. Seperti pendapat Rita Eka Izzaty,dkk 
(2008:24) yang menyatakan bahwa semakin individu dapat mengatasi 
krisis maka akan semakin sehat perkembangannya.    
Istilah self-control sesuai pendapat Soetarlinah Soerkadji yaitu 
terminologi yang sama dan sering digunakan dalam modifikasi perilaku 
(Edi Purwanta, 2012:176). Hal ini mengindikasikan bahwa self-control 
memiliki keterkaitan dengan pengendalian perilaku.  Perilaku baik 
maupun perilaku yang tidak sesuai aturan berhubungan dengan self-
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control.  Hal ini seperti temuan Pratt dan Cullen (McLaughlin & Newburn, 
2010:43) menemukan bahwa self-control yang rendah merupakan 
prediktor yang signifikan dari kejahatan.  Self-control juga rendah 
digambarkan dengan  seseorang yang impulsif, tidak sensitif, kesadaran 
rendah, dan lain-lain.  Apabila dikaitkan dengan teori psikoanalisis yang 
dikemukakan Freud dijumpai konsep bahwa kepribadian manusia 
digambarkan seperti fenomena gunung es yang tersusun atas struktur id, 
ego, dan superego.  Teori ini  sedikit banyak dapat menjelaskan 
bagaimana individu memiliki dorongan-dorongan yang ada muncul pada 
dirinya.    
Weiten (2013:480) menjelaskan bahwa struktur id adalah primitif, 
yakni komponen naluriah kepribadian yang beroperasi sesuai dengan 
kesenangan.  Id merupakan tempat bagi dorongan biologis seperti:  makan, 
tidur, buang air besar, dan sebagainya.  Id terlibat dalam cara berfikir yang 
primitif, tidak logis, tidak rasional, dan berorientasi pada fantasi.  
Sementara  fungsi utama ego (Storr, 1991:71) yaitu penghubung id dan 
dunia luar, ego mengatur gerakan yang dilakukan dengan sengaja.  Lebih 
lanjut Weiten (2013:480) menyatakan bahwa Ego adalah komponen 
pengambilan keputusan kepribadian yang beroperasi sesuai dengan prinsip 
realitas.  Prinsip realitas maksudnya adalah norma-norma, etika, dan 
aturan-aturan.  Ego memiliki karakteristik berpikir yang relatif rasional, 
realistis, dan berorientasi pada pemecahan masalah. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa ego berusaha mengendalikan dorongan-dorongan primitif 
40 
 
dan cenderung tidak rasional yang dimiliki oleh struktur id.  Struktur 
kepribadian yang ketiga menurut pandangan Freud, yaitu super-ego.  
Super-ego menurut pandangan Freud, digambarkan sebagai berikut: 
Dalam masa kanak-kanak yang panjang, manusia yang sedang tumbuh 
menggantungkan hidup kepada orangtuanya.  Masa kanak-kanak 
tersebut kemudian meninggalkan suatu endapan yang terbentuk di 
dalam ego dari sebagai agen khusus yang berfungsi sebagai 
perpanjangan pengaruh orang tuanya.  Endapan tersebut kemudian 
dinamakan super-ego.  Sepanjang super-ego ini dibedakan dari ego 
atau dipertentangkan dengannya, super-ego tersebut merupakan 
kekuatan ketiga yang harus diperhitungkan oleh ego (SE, XXIII.46) 
(Storr, 1991:72). 
 
Dari pemaparan mengenai ketiga struktur kepribadian dapat 
disimpulkan bahwa setiap struktur kepribadian memiliki fungsi masing-
masing.  Id merupakan struktur kepribadian yang berisi dorongan-
dorongan yang bekerja atas dasar kesenangan dan  cenderung tidak 
rasional.  Ego menjadi struktur kepribadian yang berfungsi 
mempertimbangkan dorongan id apakah dipenuhi atau tidak.  Storr 
(1991:73) menyatakan bahwa tidak mudah bagi ego dalam 
menyeimbangkan ketiga komponen kepribadian, sehingga kadang 
dijumpai tindakan manusia yang tampak terombang-ambing (tidak 
konsisten).  Sementara, super-ego berisi nilai-nilai atau norma-norma yang 
harus dipertimbangkan oleh ego sebelum mengambil keputusan. 
  Setiap ahli memiliki pengertian yang hampir sama mengenai self-
control. Baumeister, Vohs, & Tice  (2007:351) menyatakan bahwa “self-
control refers to the capacity for altering one’s  own responses, especially 
to bring them into line with standards such as ideals, values, morals, and 
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social expectation , and to support the pursuit of long-term goals”.  Self-
control merupakan kemampuan seseorang untuk mengubah tanggapan, 
mengarahkan perilaku pada standar ideal, nilai, moral, dan tuntutan 
masyarakat untuk mendukung pencapaian tujuan jangka panjang. Lebih 
lanjut Baumeister menjelaskan bahwa self-control memungkinkan 
seseorang untuk mengurangi ketegangan, menolak tanggapan, dan 
menentukan tanggapan yang sesuai.  Self-control merupakan jalan yang 
menunjukkan pada individu untuk mencapai hidup yang sehat, sukses dan 
kehidupan yang memuaskan (Baumeister, et al., 2007:354).   
Pendapat ini hampir sama  dengan  Synder & Lopez (2002: 321) 
yang menyatakan bahwa seseorang yang memiliki self-control akan 
mengendalikan dorongan, mengarahkan perilakunya, dan menaksirkan 
pilihan-pilihan sebelum bertindak.  Kemampuan tersebut akan tampak 
pada perhitungan yang matang sebelum membuat suatu keputusan.  
Sehingga kontrol diri yang baik akan tampak dari keputusan-keputusan 
yang dibuat melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku 
yang telah disusun serta meningkatkan hasil dan tujun tertentu.  Seperti 
yang dijelaskan dalam kamus APA (VandenBosh, 2006:829) bahwa self-
control memungkinkan seseorang untuk menguasai perilakunya (tindakan 
jahat, tersembunyi, emosional, maupun fisik) dan mengendalikan impuls.  
Lebih menjelaskan mengenai kontrol emosi yang dimaksud, M. Nur 
Ghufron dan Rini Risnawita S. (2010:23-24) menyatakan bahwa self-
control berkaitan dengan bagaimana individu dapat mengendalikan emosi 
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serta dorongan dari dalam dirinya.  Pengendalian emosi berarti 
mengarahkan energi emosi. 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa self-control merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan 
dan mengarahkan dirinya dalam menghadapi suatu keadaan.  Individu 
dapat mengarahkan dirinya baik secara kognitif, emosi, maupun pada 
keputusan yang diambilnya.  Perilaku yang ditampilkan merupakan 
dampak dari kontrol emosi, kognitif dan pengambilan keputusan yang 
dilakukan individu.  Individu yang memiliki self-control yang baik akan 
dapat mencapai hidup yang bahagia.   
2. Perkembangan dan Dinamika Self-Control Siswa 
Vasta (Ghufron dan Rini Risnawita S, 2010:26)  memberikan 
penjelasan bahwa perilaku anak pada awal kehidupan dikendalikan oleh 
kekuatan eksternal.  Seiring berjalannya waktu kontrol eksternal tersebut 
kemudian diinternalisasikan melalui kondisioning klasik.  Kondisioning 
klasik merupakan teori yang dikembangkan oleh Pavlov.  Pervin, Cervone, 
&John (2010: 363) menyatakan bahwa prinsip kerja kondisioning klasik 
stimuli netral yaitu bahwa stimulus yang sebelumnya netral kemudian 
mampu menimbulkan respons karena asosiasinya dengan stimulus yang 
secara otomatis menghasilkan respon yang sama atau senada.  Anjing 
berliur saat kemunculan bubuk makanan.  Makanan sebagai stimulus tidak 
bersyarat (US) dan liur sbagai respon tidak bersyarat (UR).   Hal ini 
dikarenakan liur merupakan respon otomatis, refleks, terhadap makanan.   
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Stimulus netral seperti bel tidak menjadikan berliur tetapi bel dibunyikan  
sebelum bubuk makanan maka pembunyian bel yang diikuti oleh bubuk 
makanan berpotensi untuk menimbulkan respon berliur.  Eksperimen 
Mowrer dan Mowrer (Pervin, Cervone, & John, 2010: 369) menunjukkan 
hasil bahwa aplikasi pengkondisian klasik dapat mengatasi masalah 
mengompol pada anak.  Alat ini dengan dipasang pada tempat tidur anak.  
Jika anak mengompol maka akan mengaktifkan bel yang membangunkan 
anak.  Secara gradual stimuli dari kandung kemih menjadikan 
terasosiasikan dengan respon bangun.  Akhrinya respon tersebut 
diantisipasi sehingga tidak lagi mengompol.   
Peran orang tua sangat dibutuhkan oleh anak untuk membantu 
anak mengembangkan kemampuan kontrol.  Seperti pada kasus anak 
mengompol tersebut tentunya peran orang tua dibutuhkan untuk 
memberikan toilet training pada anak.  Kopp (M. Nur Gufron dan Rini 
Risnawita S., 2014:26)  menjelaskan bahwa bayi memiliki kontrol 
terhadap perilaku yang bersifat refleks, selanjutnya pada akhir tahun 
pertama bayi mulai mengalami kemajuan kontrol diri yang ditandai 
dengan pemenuhan perintah dari orang tuanya.  Pada usia 18-24 bulan 
bayi mengalami kemajuan  yang ditandai dengan munculnya true self-
control  pada usia 24  bulan anak akan melakukan apa yang dilakukan oleh 
orangtuanya.  Pada tahun ketiga, anak mulai menolak apa yang dilakukan 
untuknya dan mulai menyatakan apa yang diinginkan.    Setelah usia tiga 
tahun, anak mengembangkan strategi untuk menolak gangguan yang 
44 
 
dialaminya.   P. Tommy Y. S. Suyoso (Singgih D. Gunarsa, 2006: 253) 
menyatakan bahwa bila anak di usia 3
 
 
 tahun mampu mengalihkan hal-hal 
yang menyebabkan perasaan frustasi dengan cara mengikuti instruksi, 
maka pada usia 6 tahun (sekolah) ia dapat bekerjasama dengan orang lain 
dan mematuhi aturan yang ada.  Pada usia empat tahun, kontrol diri 
menjadi sifat kepribadian anak.  Mischel (M. Nur Ghufron dan Rini 
Risnawita S.,2014:28) menambahkan bahwa apabila anak usia empat 
tahun dapat menunda kepuasan maka pada usia empat belas  tahun akan 
lebih lebih percaya diri, mampu mengatasi frustasi dengan baik,  serta 
mampu menahan godaan dari sekelilingnya. Dari pemaparan-pemaparan di 
atas dapat disimpulkan bahwa rentangan usia seseorang berpengaruh 
terhadap self-control dan prinsip pengkondisian klasik dapat membantu 
anak dalam mengembangkan self-control hingga self-control 
terinternalisasi dalam diri anak. 
Dinamika self-control pada remaja sangat menarik untuk dipelajari.  
M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S. (2014:28-29) menyatakan bahwa 
self-control pada remaja berkembang seiring kematangan emosi.   Pada 
siswa terjadi tuntutan kematangan emosi agar self-control dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik. Pada masa remaja terjadi 
peningkatan kepekaan emosi.  Menurut pendapat Rita Eka Izzaty 
(2008:135) terjadi peningkatan kepekaan emosi pada remaja ini 
disebabkan karena beberapa hal, diantaranya adanya masalah-masalah di 
sekolah dan masalah hambatan kemauan.  Masalah-masalah di sekolah 
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salah satunya ditunjukkan dengan pertentangan mengenai aturan di 
sekolah.  Sedangkan, hambatan terhadap kemauan salah satunya 
ditunjukkan dengan hambatan kemauan pada aspek hambatan norma-
norma sosial.    
Siswa juga dihadapkan pada masa yag kurang menguntungkan.  
Siswa dihadapkan pada masa bergejolak (storm and stress period). 
Singgih D. Gunarsa (2006:266-268) menyatakan bahwa pada masa ini 
memungkinkan siswa kadang mengalami konflik dengan orangtua, sering 
mengalami suasana hati yang tidak stabil dan melakukan tingkah laku 
yang beresiko.  Konflik dengan orangtua dapat muncul karena adanya 
larangan-larangan dari orangtua pada remaja yang dapat membuat remaja 
merasa dibatasi ruang ekspresi dan ruang geraknya.  Larangan-larangan 
tersebut dapat berupa tata cara berpenampilan, sampai dengan kemana 
remaja pergi.  Selain itu Larson & Richards (Singgih D. Gunarsa, 
2006:262) menyatakan bahwa remaja cenderung sering mengalami 
suasana hati yang negatif, diantaranya adalah perasaan aneh atau tidak 
nyaman, perasaan kesepian, perasaan gugup, khawatir, dan perasaan 
diabaikan atau kurang diperhatikan.   Dampak yang dapat muncul dari 
suasana hati yang negatif yaitu muncul perilaku yang tidak dikehendaki 
seperti membolos sekolah untuk mencari kesenangan, berperilaku agresif 
agar diperhatikan guru.  Elemen ketiga yaitu remaja sering melakukan 
tindakan beresiko.  Sebagian remaja yang melakukan tindakan beresiko 
merupakan remaja yang pada masa anak-anak sering menunjukkan 
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berbagai masalah tingkah laku. Pada masa remaja ia akan cenderung 
menuruti kehendak sesaat.  Hal ini dapat dikatakan bahwa dorongan id 
remaja cenderung besar.  Berdasarkan pada pemaparan mengenai 
dinamika self-control pada siswa, dapat dikatakan bahwa siswa 
dihadapkan pada kondisi emosi yang tidak stabil.  Hal ini menjadi kondisi 
yang kurang  menguntungkan bagi siswa untuk dapat mengendalikan 
dirinya dengan baik. Namun apabila self-control baik, maka remaja dapat 
mengantisipasi perilaku yang mungkin muncul pada masa remaja. 
3. Aspek-Aspek  Self-Control 
Untuk mengukur self-control  perlu diketahui aspek-aspek dari 
variabel.  Self-Control dibangun atas beberapa aspek, diantaranya:  
a. Kontrol Kognitif 
Averill (1983: 20)  menyebutkan kontrol kognitif sebagai kontrol 
langsung terhadap lingkungan.  Lebih lanjut lagi dijelaskan Averill 
(M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita,2010:30) bahwa kontrol kognitif 
yaitu kemampuan individu untuk mengolah informasi yang tidak 
diinginkan dengan melakukan intepretasi, menilai, atau 
menghubungkan suatu kejadian.  Aspek ini terdiri dari dua komponen 
yaitu memperoleh informasi, dan melakukan penilaian.  Melalui 
informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu keadaan yang 
tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi keadaan tersebut 
dengan berbagai pertimbangan.  Apabila individu melakukan 
penilaian, berarti ia telah berusaha menilai dan menafsirkan suatu 
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keadaan atau peristiwa dengan memperhatikan segi positif secara 
subjektif. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Atkinson, Atkinson, & Hilgard 
(1983:85)  menyatakan bahwa individu menggunakan pengalaman 
lampau dan persepsinya untuk mengintepretasi perasaannya.  
Bagaimana seseorang menilai situasi eksternal merupakan proses 
kognitif yang mempengaruhi emosi. 
b. Kontrol emosi 
M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S (2010:23-24) menyatakan 
jika mengendalikan emosi berarti mengarahkan energi emosi ke 
saluran ekspresi yang bermanfaat dan dapat diterima secara sosial.    
Sejalan dengan pendapat tersebut, Goleman (2001: 512) menyatakan 
seseorang yang memiliki emosi matang akan kemampuan mengenali 
perasaan sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 
sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 
sendiri dan dalam hubungan orang lain. Atkinson, Atkinson, & 
Hilgard (1983:74)  menambahkan bahwa apabila terjadi emosi yang 
kuat, individu akan mengalami sejumlah perubahan fisiologis.  
Karakteristik keadaan emosi tersebut, diantaranya: mudah 
tersinggung, marah, jengkel, gugup, tidak dapat berkonsentrasi, 
perasaan mengada-ada, dan lainnya.  Untuk dapat mengendalikan diri, 
siswa harus mulai menyadari emosi negatif yang ada pada dirinya.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Papalia, et.al.  (Singgih D. Gunarsa, 
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2006: 255) yang menyatakan bahwa semakin individu menyadari 
emosi negatif yang muncul dalam dirinya dan semakin individu 
mampu mengendalikan perhatian pada sesuatu maka individu 
semakin mampu menahan dorongan dan mengendalikan tingkah 
lakunya.   
c. Kontrol  Keputusan 
Averill (1983: 20) menyatakan bahwa kontrol keputusan 
merupakan kemampuan memilih dari berbagai pilihan.  Lebih lanjut 
dijelaksan Averill dalam (M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, 
2010:31) menyatakan bahwa  kontrol keputusan merupakan 
kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan 
berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujui.  Kontrol diri 
akan berfungsi dengan baik dengan adanya suatu kesempatan, 
kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk  memilih 
berbagai kemungkinan tindakan. 
Keputusan yang dibuat oleh individu akan diwarnai oleh kondisi 
emosinya.  Hal ini seperti dijelaskan (Rivers, Reyna, &Mills, 2008) 
dan (Steinberg,dkk., 2009) dalam (Santrock, 2011:353) yang 
menyatakan bahwa kebanyakan orang membuat keputusan yang lebih 
baik ketika ia tenang secara emosional.   
Sehubungan dengan kontrol keputusan, Block & Block (Ghufron 
dan Rini Risnawita S, 2010:31) menyatakan bahwa terdapat tiga 
kualitas kontrol yang ada adalam diri individu.  Kualitas kontrol yang 
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pertama, yaitu over control.  Over control yaitu kontrol yang 
dilakukan oleh individu  secara berlebihan yang menyebabkan 
individu banyak menahan diri dalam bereaksi terhadap stimulus.  
Kualitas kontrol kedua yaitu  under control.  Undercontrol 
merupakan kecenderungan individu untuk  melepaskan impulsivitas 
dengan bebas tanpa perhitungan yang matang.  Kualitas kontrol yang 
ketiga yaitu appropriate control.  Appropriate control merupakan 
kontrol individu dalam upaya mengendalikan impuls secara tepat.    
Aspek-aspek kontrol tersebut saling berkaitan antara satu dengan 
yang lain.  Hal ini sejalan pendapat Averil (1983:20) yang menyimpulkan 
bahwa dari berbagai dimensi kontrol,  antar aspek dapat berinteraksi 
dalam cara yang kompleks, dengan satu jenis meningkatkan, meniadakan, 
atau bahkan membalikkan efek dari yang lain, tergantung pada keadaan.   
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Control 
Ghufron dan Rini Risnawita (2010:32) membagi faktor yang 
mempengaruhi self-control dalam 2 macam yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal.  Faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi 
yang berasal dari diri individu.  Usia merupakan faktor yang turut 
berpengaruh dalam diri individu. Seseorang yang semakin tua usia akan  
semakin baik kemampuan mengontrol dirinya.  Seiring bertambahnya 
usia akan bertambah pula kemampuan individu baik dari segi fisik 
maupun psikisnya.  Sedangkan kemampuan eksternal yaitu kemampuan 
yang berasal dari luar diri individu.  Faktor eksternal self-control ini dapat 
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berasal dari lingkungan keluarga.  Orang tua merupakan figur yang 
menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang.  Sebagai 
contoh pada kasus toilet training.  Orangtua perlu mengajarkan toilet 
training pada anak perlu diajarkan sejak dini, agar anak belajar untuk 
mengendalikan dirinya.  Apabila toilet training tidak diajarkan pada anak 
sejak dini, maka anak akan sulit untuk mengendalikan buang air.    
D. Siswa SMK Sebagai Remaja  
Untuk melihat bagaimana disiplin siswa SMK, maka penting dikaji 
pemahaman tentang kondisi perkembangan siswa yang secara tidak langsung 
dapat mempengaruhi kondisi persepsi, self-control, dan kedisiplinan.  
Kondisi-kondisi siswa SMK  dapat dijelaskan berdasarkan karakteristik 
perkembangan siswa yang termasuk pada kategori remaja.  Melalui 
pembahasan mengenai perkembangan psikologis siswa maka akan tampak 
perubahan-perubahan pada siswa  dan perilaku-perilaku yang biasa 
ditunjukkan siswa.  Menurut Santrock (2003:42), masa remaja awal dan masa 
remaja akhir merupakan masa dimana anak memasuki sekolah menengah.   
Sejalan dengan pendapat tersebut terdapat pembagian rentangan usia remaja 
yang dikemukakan oleh Andi Mappiare.  Menurut pendapat Andi Mappiare 
(1982: 27) periode remaja memiliki rentangan usia antara 12 sampai dengan 
21 tahun bagi wanita dan 13 sampai dengan 22 tahun bagi pria.  Rentang usia 
remaja dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 
17/18 tahun adalah remaja awal.  Berdasarkan pada pembagian usia      
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tersebut dan pendapat Santrock maka siswa SMK tergolong pada usia remaja 
awal.   
Remaja (adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi 
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif dan sosial-emosional (Santrock, 2003:26).  Lebih jauh 
Santrock menjelaskan bahwa di Amerika dan kebanyakan budaya lain masa 
remaja di mulai kira-kira 10-13 tahun dan berakhir antara usia 18 dan 22 
tahun.  Freud (Santrock, 2003:42) menambahkan bahwa kehidupan remaja 
dipengaruhi oleh ketegangan dan konflik.  Hal ini diperkuat pula oleh 
pendapat Hall  (Sarlito Wirawan Sarwono, 2006: 24) masa remaja merupakan 
masa topan badai yang mencerminkan kebudayaan modern yang penuh 
gejolak akhibat pertentangan nilai.  Berkaitan dengan nilai tersebut, Sarlito 
Wirawan Sarwono (2006:16) menyatakan bahwa remaja harus dapat 
menyesuikan diri berkaitan dengan pengembangan hati nurani, tanggung 
jawab, moralitas, dan nilai yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan.  
Pada siswa SMK nilai yang sesuai dengan lingkungan sekolah yaitu 
dicantumkan dalam seperangkat kedisiplinan di sekolah.   
Di bawah ini akan dijelaskan perkembangan-perkembangan yang terjadi 
pada remaja berkaitan dengan perkembangan kognitif, biologis, dan 
perkembangan sosio-emosional. Proses perkembangan kognitif, sosio-
emosional, dan perkembangan biologis merupakan proses yang berkembang 
sepanjang kehidupan manusia (Santrock, 2003:23) memungkinkan remaja 
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untuk dapat menginternalisasi kedisiplinan secara positif maupun menolak 
kedisiplinan di sekolah. 
1. Perkembangan Kognitif 
Perkembangan kogitif remaja dapat dijelaskan menurut teori yang 
dikemukakan Piaget bahwa remaja sudah masuk pada tahap operasional 
formal.  Rita Eka Izzaty,dkk. (2008:133) menyatakan bahwa implikasi dari 
tahapan operasional formal, remaja telah memiliki kemampuan untuk 
menginstropeski dirinya, dapat mempertimbangkan hal-hal yang penting 
bagi dirinya, dapat berfikir berdasarkan pada hipotesis, dan berfikir 
berdasarkan kepentingannya.  Lebih lanjut, Rita Eka Izzaty menambahkan 
bahwa remaja memiliki karakteristik berfikir tertentu.  Karakteristik/ciri 
berikir remaja yaitu idealism, cenderung pada lingkungan sosialnya, pura-
pura, dan sudah menyadari akan konformitas.  Seiring perkembangan 
kognitifnya, remaja juga bersikap kritis, yang kadang mereka menentang 
nilai-nilai (Panut Panuju dan Ida Umami, 2005:141).  Meskipun remaja 
menentang nilai namun remaja juga bertanggungjawab terhadap 
perilakunya.  Hal ini senada dengan pendapat M. Nur Ghufron dan Rini 
Risnawita S. (2014: 29) yang menyatakan bahwa  remaja telah memasuki 
tahap operasional formal yang berimplikasi bahwa remaja sudah mampu 
mempertimbangkan suatu kemungkinan menyelesaikan masalah dan 
mempertanggungjawabkannya.  
Apabila remaja dapat mempertimbangkan kemungkinan-
kemungkinan dari suatu permasalahan, maka remaja akan dapat 
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mengambil keputusan yang terbaik.  Hal ini berarti perkembangan kognitif 
turut mendukung tinggi rendahnya kontrol.  Pendapat ini didukung Walter 
Michel (Santrock, 2007:127) yang menyatakan bahwa self-control 
dipengaruhi oleh faktor kognitif.   Hal ini terjadi karena menurut 
Bava,dkk. & Lenroot,dkk. (Santrock, 2012: 407-408) pada masa ini otak 
remaja mengalami perubahan struktur yang signifikan.  Dalam sumber 
yang sama, Giedd menyatakan bahwa pada masa ini serat optik 
menghubungkan hemisphere otak kiri dengan otak kanan, sehingga 
meningkatkan kemampuan remaja dalam memproses informasi.  Selain itu 
perkembangan prefrontal cortex-level tertinggi dari lobus depan meliputi 
kemampuan penalaran, pengambilan keputusan, dan kendali diri.  Dalam 
menegakkan nilai/kedisiplinan di sekolah diperlukan suatu cara.  Kadang-
kadang hukuman menjadi salah satu cara untuk menegakkan 
kedisiplinanan.  Namun menurut Parke (Santrock, 2007:127) menyatakan 
bahwa memberikan penjelaskan kognitif akan lebih baik dari pada 
memberikan hukuman.  Hal ini karena hukuman tidak melibatkan 
penalaran. 
Memperjelas pemaparan mengenai kognisi, John Flavell 
memaparkan keterkaitan kognisi dengan sosial.  John Flavell (Santrock, 
2003: 125)  berpendapat bahwa kemampuan kognisi sosial merupakan 
prediktor dalam mengukur seberapa jauh remaja  mempercayai sesuatu 
dan bertindak sesuai hasil pemantauannya.  Tindakan seseorang tidak 
dapat dilepaskan dari moral. Sejalan dengan hal tersebut, Bandura 
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(Santrock, 2003:451) menyatakan bahwa perkembangan moral remaja 
tidak dapat dilepaskan dari kombinasi faktor sosial dan kognitif terutama 
yang berkaitan dengan kontrol diri.  Moral sendiri menurut pendapat Rita 
Eka Izzaty (2008: 143) merupakan ajaran tentang baik buruk, benar salah, 
akhlak, dan aturan yang harus dipenuhi.  Moral berfungsi sebagai kendali 
dan kontrol dalam berperilaku.  Rita Eka Izzaty (2008: 147) menyatakan 
bahwa dilihat dari sudut pandang Kohlberg, maka remaja seharusnya 
sudah mencapi tingkat pasca konvensional dan stadium 5.  Pada stasium 
lima individu menyadari akan kontrak individu dengan masyarakat.  
Individu mau untuk diatur oleh hukum-hukum di masyarakat.  
Implikasinya adalah individu mengadakan penyesuaian diri karena 
menginginkan kehidupan berasama yang diatur.  Namun, terkadang 
dijumpai pula remaja yang masih bertindak sekedar untuk menghindari 
hukuman dan mengharap imbalan padahal perilaku ini mencerminkan 
tahap preconventional.  
Dinamika perkembangan kognitif di atas, akan berujung pada hasil 
akhir yaitu pengambilan keputusan.  Santrock (2003:140)  menyatakan 
bahwa seorang remaja yang lebih tua sering mengambil keputusan yang 
lebih baik dari pada yang lebih muda.  Byrnes (Santrock, 2011: 352) 
menambahkan bahwa kemampuan mengatur emosi seseorang dalam 
membuat keputusan, mengingat keputusan sebelumnya, dan 
konsekuensinya, serta menyesuaikan keputusan berikutnya yang dibuat 
atas dasar konsekuensi meningkat seiring pertambahan usia hingga tahun-
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tahun awal masa dewasa. Dalam kaitannya dengan pengambilan keputusan 
yang dilakukan remaja, Santrock (2011:353) menyakan bahwa remaja 
membutuhkan banyak  kesempatan untuk melatih dan mendiskusikan 
pengambilan keputusan yang realistis.  Banyak keputusan dunia nyata 
yang mengenai hal seperti narkoba  terjadi dalam suasana menekan yang 
mencakup pembatasan waktu dan pelibatan emosional.   Pengambilan 
keputusan remaja dipengaruhi oleh dual-process model yang menyatakan 
bahwa pengambilan keputusan remaja dipengaruhi oleh sistem kognitif, 
yang pertama yaitu analitis dan  eksperimental yang saling bersaing satu 
dengan lain.  Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Jacob & Potenza (Santrock, 2003:140) menyatakan bahwa kemampuan 
seseorang untuk mengambil keputusan yang tepat tidak menjamin 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, karena adanya unsur keluasan 
pengalaman.  Selain itu dalam sumber yang sama Mann, Harmoni & 
Power menyatakan bahwa banyak pula keputusan dalam dunia nyata yang 
diambil dalam situasi stress yang mengandung faktor keterbatasan waktu 
dan pelibatan emosional. 
Dampak dari perkembangan kognitif lain yaitu munculnya 
egosentris remaja.  Elkind  (Santrock, 2012:424) menyatakan bahwa 
remaja memiliki kencenderungan imaginary audience dan personal fable. 
Kecenderungan imaginary audience yaitu keyakinan remaja bahwa dirinya 
orang lain memiliki minat pada dirinya termasuk perilaku menarik 
perhatian.  Sementara, personal fable yaitu bagian yang mengandung 
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penghayatan dirinya bahwa dirinya unik dan tidak terkalahkan.  Hal ini 
berimplikasi bahwa remaja cenderung menganggap dirinya kebal dari 
bahaya.  
Berdasarkan pemaparan-pemaparan di atas dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan kognitif siswa sekolah menengah kejuruan sebagai 
remaja sangat kompleks.  Dampak dari perkembangan kognitif remaja 
yaitu munculnya egosentris dan berdampak pada pengambilan keputusan. 
2. Perkembangan Biologis 
Santrock (2003:23) menyatakan bahwa proses perkembangan 
biologis merupakan perubahan-perubahan dalam hal fisik individu. Proses 
ini meliputi gen yang diwariskan oleh orangtua, perkembangan otak, 
pertambahan berat badan, keterampilan motorik serta perubahan 
hormonal.  Kadar hormon yang dimiliki seseorang berpengaruh terhadap 
emosinya.   
Penelitian Inoff-Germain, dll. pada tahun 1988 menunjukkan 
bahwa anak perempuan dengan kadar estradiol yang lebih tinggi 
menampilkan rasa marah dan cenderung agresi meskipun disisi lain, 
sangat sedikit besarnya varians perkembangan bagi remaja (Santrock, 
2003:91). Pada sumber yang sama dikemukakan bahwa hasil penelitian 
lain menunjukkan bahwa faktor sosial berpengaruh lebih besar daripada 
faktor hormonal pada depresi dan kemarahan remaja putri.  Hal ini sejalan 
dengan pendapat Brooks-Gunn& Warren (Santrock, 2012:405) yang 
menyatakan bahwa faktor sosial lebih baik untuk menjelaskan depresi dan 
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kemarahan pada remaja perempuan, dibandingkan dengan hormonal.  
Lebih lanjut dijelaskan Santrock (2012:405) bahwa stress, pola makan, 
latihan, aktivitas seksual, ketegangan, dan depresi dapat mengaktifkan atau 
menekan sejumlah aspek dari sistem hormon.  Keterkaitan antara homon 
dan tingkah laku dinyatakan Santrock sangat kompleks. 
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
hormon dan perilaku memiliki kaitan yang kompleks.  Berlainan dengan 
hal tersebut, untuk menjelaskan mengenai emosi pada remaja putri tidak 
dapat diuraikan melalui kondisi hormonal melainkan lebih pada faktor 
sosial. 
3. Perkembangan Sosio-Emosional 
Perubahan sosial-emosional berdasarkan pendapat Santrock 
(2003:24) meliputi perubahan dalam hubungan individu dengan manusia 
lain, dalam emosi, kepribadian, dan dalam peran dari konteks sosial dalam 
perkembangannya. Perkembangan sosio-emosional merupakan 
perkembangan yang kompleks.  Dalam diri individu terjadi perubahan-
perubahan secara emosi dan kepribadian pada saat ia dihadapkan 
hubungan antar individu maupun pada peran dari konteks sosial. 
Perkembangan emosi siswa berkaitan dengan adanya ketegangan 
emosi yang dialami remaja.  Rita Eka Izzaty (2008:135) menyatakan 
bahwa emosi yang tinggi pada remaja disebabkan karena remaja 
mendapatkan tekanan sosial dan menghadapi kondisi baru.  Hal ini tidak 
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lepas dari ketidaksiapan mereka karena mereka kurang mempersiapkan 
dirinya untuk menghadapi usia remaja. 
Ditinjau dari sudut pandang psikososial Erickson, siswa berada 
pada tahap pemilikan identitas dan kebingungan identitas.  Rita Eka Izzaty 
(2008:25) menyatakan bahwa siswa dihadapkan pada penemuan siapa 
mereka, bagaimana mereka nantinya, dan kemana mereka akan menuju 
dalam kehidupannya.  Sejalan dengan pendapat Rita Eka Izzaty, Erikson 
(2010: 312) menyatakan bahwa orang muda  mencari nilai-nilai sosial 
yang memandu identitas, mereka akan berhadapan dengan ideologi dan 
aristrokrasi.  Ideologi dan aristrokrasi dalam arti luas dikonotasikan 
sebagai orang terbaik akan menguasai.  Implikasi dari keadaan ini, maka 
remaja harus mampu meyakinkan dirinya bahwa ia dapat menghadapi 
dunia dan bersinggungan dengan orang dewasa.  Selain itu, orangtua 
berperan agar mengijinkan remaja mengeksplorasi menumukan nilai dan 
remaja menemukan nilai positif maka akan membentuk identitas bagi 
remaja.  Remaja yang tidak memiliki pengalaman untuk membentuk 
identitas yang positif atau identitas remaja ditolak maka remaja akan 
mengalami kebingungan identitas.   
Sehubungan dengan identitas, Marcia (Santrock, 2012:439) 
mengklasifikasikan status identitas individu berdasarkan sejauh mana 
individu melakukan eksplorasi mengenai berbagai alternatif (crisis).  
Keempat status identitas tersebut diantaranya: difusi identitas, penyitaan 
identitas, moratorium identitas, dan pencapaian identitas.  Difusi identitas 
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merupakan status individu yang belum pernah kriris ataupun membuat 
komitmen dalam hidupnya.  Mereka tidak membuat keputusan terhadap 
pilihan pekerjaan atau ideologi.  Penyitaan identitas yaitu status individu 
yang telah membuat komitmen tanpa mengalami krisis.  Biasanya 
penyitaan status terjadi jika orangtua secara otoriter menurunkan 
komitmen pada masa remajanya sebelum remaja tersebut mengeksplorasi 
berbagai pendekatan, ideologis, dan pekerjaannya. Memoratorium krisis 
yaitu status individu yang berada dipertengahan krisis, namun 
komitmennya hanya didefinisikan secara kabur.  Terakhir, yaitu 
pencapaian identitas.  Pencapaian identitas yaitu status individu yang telah 
mengalami krisis dan membuat komitmen. 
Dari berbagai penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 
jika siswa sebagai remaja akan mengalami perubahan secara sosial dan 
emosional ketika ia dihadapkan pada hubungan antar individu.  Siswa 
dihadapkan pada pencarian identitas termasuk di dalamnya ia akan 
bersinggungan dengan nilai-nilai yang memandu identitas. Remaja 









E. Kerangka Berpikir 
Sebagai individu yang hidup di lingkungan sosial kita tidak dapat 
terlepas dari norma dan aturan.  Hubungan manusia terhadap aturan, saling 
berinteraksi secara beriringan. Aturan merupakan pedoman berperilaku yang 
hendaknya diikuti oleh individu. Namun, kondisi psikologis yang terjadi pada 
diri individu memungkinkan ia menerima ataupun menolak aturan.  Kondisi 
psikologis yang dimaksud dalam pembahasan ini yaitu pada tataran persepsi 
dan self-control.   
Pada tataran persepsi, intepretasi seseorang terhadap kedisiplinan 
dimungkinkan akan mewarnai perilaku seseorang.  Proses intepretasi 
seseorang mengenai kedisiplinan sangat dipengaruhi oleh intensitas.  Siswa 
yang berada di sekolah lebih lama memungkinkan memiliki penilaian yang 
lebih komprehensif mengenai kedisiplinan. Penilaian tersebut dihasilkan dari 
pengalaman-pengalaman yang dimiliki siswa.  Apabila siswa memiliki 
pengalaman yang mengesankan (baik) mengenai kedisiplinan, maka ia akan 
memiliki intepretasi yang positif mengenai kedisiplinan.  Namun tidak dapat 
dipungkiri jika siswa dapat pula memiliki intepretasi yang negatif terhadap 
kedisiplinan.  Hal ini dapat dipengaruhi oleh perkembangan kognitif siswa 
yang berfikir dan berhipotesis berdasarkan kepentingan (kebutuhan).  Apabila 
siswa merasa membutuhkan peraturan, penghargaan, hukuman, serta 
konsistensi maka ia akan mengintepretasi positif kedisiplinan.  Sedangkan, 
apabila siswa merasa dirugikan akan adanya peraturan yang dirasa 
mengekang, hukuman yang menyusahkan, ketidakadilan dalam pemberian 
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hukuman, dan ketidakadilan dalam pemberian penghargaan, maka siswa akan 
mengintepretasi negatif kedisiplinan.     
Variabel psikologis lain yang turut mewarnai perilaku kedisiplinan siswa 
yaitu kondisi self-control.  Perilaku yang terkendali merupakan manifestasi 
dari pengambilan keputusan yang dilakukan oleh siswa.   Sebelum berperilaku 
melanggar ataupun patuh terhadap aturan, siswa melakukan pemilihan 
tindakan yang diyakini. Komponen ego berperan dalam pengambilan 
keputusan.  Ego berperan mempertimbangkan apakah dorongan id tersebut 
sesuai untuk dipenuhi saat ini atau harus menunda kesenangan.  Ego 
merupakan salah satu pembentuk struktur kepribadian yang memiliki 
karakteristik lebih rasional dan realistis.  Kadang-kadang ego dapat lebih 
dominan pada id, namun dapat pula lebih condong pada superego.  Apabila 
ego lebih dominan pada id, maka muncul perilaku yang melanggar 
kedisiplinan.  Apabila ego dominan ke superego akan muncul perilaku banyak 
menahan diri dalam merespon stimulus sehingga siswa cenderung kurang aktif 
atau cenderung masuk pada kualitas over-control.  Selain melakukan kontrol 
terhadap  keputusan, individu juga melakukan kontrol secara kognitif.  
Melalui kerja kognitif, siswa akan berusaha untuk melakukan intepretasi, 
menilai, atau menghubungkan suatu peristiwa mengenai apa yang logis 
dilakukan dan mana yang tidak logis dilakukan.  Karakteristik kognitif remaja 
yaitu masuk pada perkembangan kritis, sehingga memungkinkan mereka akan 
menentang nilai-nilai apabila menurut mereka nilai tersebut tidak sesuai 
dengan dirinya.  Namun hal tersebut dapat diatasi, apabila siswa berpikir 
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dengan mempertimbangkan realitas (peraturan/nilai).  Jika siswa berpikir 
dengan mempertimbangkan peraturan maka kontrol kognitif siswa akan 
tinggi, sedangkan apabila siswa berpikir cenderung irrasional (impulsif), maka 
kontrol kognitif siswa akan rendah.   
Ketika seseorang menghadapi situasi tertentu, tidak hanya aspek kognitif 
yang berusaha membaca keadaan namun kondisi emosi seseorang juga 
menentukan bagaimana ia merespon keadaan. Apabila seseorang dapat 
mengarahkan emosi yang dapat diterima lingkungan, maka ia akan berhasil 
menghadapi situasi.  Emosi seseorang juga dipengaruhi oleh intepretasinya 
pada suatu objek. Hasil penilaian kognitif akan mempengaruhi bagaimana 
seseorang dalam mengeksplorasi emosinya. Apabila individu mengintepretasi 
bahwa kedisiplinan cenderung negatif maka ia akan beremosi bahwa 
kedisiplinan sesuatu yang tidak menyenangkan.  Demikian juga dapat terjadi 
hal yang sebaliknya.   
Kondisi emosi seseorang juga mempengaruhi pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh individu.  Apabila seseorang dalam kondisi marah maka 
ia akan cenderung mengambil keputusan yang kurang bijaksana. Di sisi lain, 
apabila seseorang sedang dalam kondisi senang  atau tidak mengalami 
perasaan tertekan, ia akan mengambil keputusan yang lebih masuk akal. 
Dari pemaparan-pemaparan di atas, dapat dinyatakan bahwa intepretasi 
siswa mengenai kedisiplinan mewarnai langsung perilaku seseorang.  Selain 
itu, intepretasi juga mempengaruhi bagaimana seseorang beremosi yang 
merupakan prediktor penting dari self-control. Intepretasi dan emosi seseorang 
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juga mewarnai proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh individu 
sebelum individu berperilaku sesuai hasil keputusannya. Sebagai contoh, 
apabila individu mengintepretasi bahwa kedisiplinan bermanfaat, maka ia 
akan cenderung menerima dengan senang hati untuk berperilaku disiplin.  
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa intepretasi 
siswa positif terhadap kedisiplinan maka perilaku disiplin akan akan tinggi, 
sedangkan apabila intepretasi siswa negatif terhadap kedisiplinan maka 
perilaku disiplin akan rendah.  Selain itu, self-control juga menjadi prediktor 
penting perilaku kedisiplinan siswa.  Jika self-control siswa tinggi maka 
perilaku melanggar akan rendah, sedangkan jika self-control rendah maka 
perilaku melanggar siswa akan tinggi.  Intepretasi terhadap kedisiplinan selain 
mewarnai langsung pada perilaku disiplin,  juga mewarnai kondisi self-
control.  Sehingga intepretasi terhadap kedisiplinan dan self-control secara 
bersama-sama akan berhubungan dengan perilaku kedisiplinan.  Apabila 
intepretasi siswa positif terhadap kedisiplinan, maka self-control siswa tinggi 
yang akan berkontribusi terhadap tingginya angka kedisiplinan.  Di sisi lain, 
apabila intepretasi siswa negatif terhadap kedisiplinan, maka self-control 
siswa rendah yang akan berkontribusi terhadap rendahnya perilaku disiplin.  
Untuk memperjelas mengenai kerangka berpikir, gambar 1 akan menyajikan 











Gambar 1.  Visualisasi Keterkaitan antar Variabel  
F. Hipotesis  Penelitian 
Berdasarkan pada kerangka berpikir, maka dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
1. Ada hubungan positif dan signifikan persepsi siswa terhadap 
kedisiplinan dengan tingkat kedisiplinan. 
2. Ada hubungan positif dan signifikan self-control dengan tingkat 
kedisiplinan. 
3. Ada hubungan positif dan signifikan persepsi siswa terhadap 


















A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif.  Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini berbentuk angka dan akan diolah menggunakan statistik. Variabel 
yang diukur dalam penelitian ini muncul setelah dijumpai sejumlah fenomena 
yang menggambarkan keadaan dari setiap variabel.  Oleh sebab itu dilihat dari 
munculnya variabel, penelitian ini termasuk jenis penelitian expose facto. Untuk 
mengumpulkan data dari setiap variabel, maka peneliti bekerja dengan 
menyebarkan skala kepada sejumlah sampel tanpa memberikan perlakuan apapun 
terhadap subjek.  Dilihat dari cara pengumpulan data tersebut, maka penelitian ini 
termasuk jenis penelitian survei.  Data yang diperoleh kemudian dihitung dengan 
statistik untuk menemukan  keterkaitan /hubungan antar variabel.  Berdasarkan 
keterkaitan antar variabel maka penelitian ini juga termasuk  jenis penelitian 
korelasi.   
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Karya Rini Yogyakarta, yang beralamat 
di Jalan Adisucipto 86 Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.  Peneliti 
memilih sekolah ini, karena ditemukan sejumlah fenomena yang 
melatarbelakangi penelitian ini.  Penelitian dilaksanakan pada 15 Oktober 2014 




C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Ukuran Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa Karya Rini Yogyakarta dari 
kelas 1 sampai dengan kelas 3 yang berjumlah 258 siswa. 
Tabel 1. Distribusi Populasi 
No. Jurusan Jumlah Siswa 
1 X Tata Busana 23 
2 XI Tata Busana 12 
3 XII Tata Busana 19 
4 X Perhotelan 78 
5 XI Perhotelan 67 
6 XII Perhotelan 59 
Jumlah 258 
2. Ukuran Sampel Penelitian 
Untuk menentukan ukuran sampel, peneliti mengacu pada rumus yang 
dikemukakan oleh Slovin.  Slovin (Puguh Suharso, 2010:63-64) menyatakan 
cara menghitung ukuran sampel sebagai berikut: 
  
 
      
 , dengan  
n = ukuran sampel,  N = ukuran populasi, dan  
e = presentase kelonggaran penelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih ditolerir ( +1% s.d. +10%). 
Berdasarkan rumus diatas, dengan taraf kesalahan 5% maka didapatkan 
ukuran sampel sebanyak 157 siswa dari populasi 258 siswa.  Oleh sebab itu 
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peneliti mengambil 157 dari 258 siswa atau  61%  dari total ukuran populasi 
yang ada dengan latarbelakang bidang keahlian yang berbeda-beda. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu proposionate 
stratified random sampling.  Alasan peneliti menggunakan teknik ini yaitu 
peneliti memiliki asumsi bahwa persepsi siswa terhadap kedisiplinan berbeda-
beda tergantung intensitas siswa berada di sekolah yang mungkin akan 
mempengaruhi tingkat kedisiplinan. Siswa kelas 1 memiliki intensitas dan 
pengalaman yang lebih sedikit mengenai kedisiplinan dari pada siswa kelas 2 
dan 3.  Selain faktor intensitas, persepsi terhadap kedisiplinan dapat pula 
dipengaruhi oleh pengalaman siswa mengenai bagaimana kedisiplinan di SMK 
Karya Rini Yogyakarta.  Self-control siswa dipengaruhi oleh usia yang lebih 
tinggi sehingga kemampuan kognitif siswa lebih tajam dalam menganalisis 
persoalan sebelum membuat keputusan, dan berperilaku sesuai hasil 
keputusannya.  Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
ukuran sampel minimal 157 siswa dan teknik yang digunakan yaitu 
proporsionate stratified random sampling.  Pada halaman selanjutnya akan 




Tabel 2. Distribusi Ukuran Sampel  
No. Jurusan Populasi 
Ukuran Sampel 
(61% X populasi) 
1 X Tata Busana 23 14 
2 XI Tata Busana 12 7 
3 XII Tata Busana 19 12 
4 X Perhotelan 78 47 
5 XI Perhotelan 67 41 
6 XII Perhotelan 59 36 
Total 258 157 
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu: 
1. Variabel bebas (X1) : persepsi siswa terhadap kedisiplinan 
2. Variabel bebas (X2) : self-control 
3. Variabel terikat (Y)  : tingkat kedisiplinan 
E. Definisi Operasional 
Setiap variabel pada penelitian ini memiliki definisi yang disusun berdasarkan 
kajian beberapa pendapat.  Definisi operasional setiap variabel pada penelitian ini, 
yaitu: 
1. Persepsi Siswa Terhadap Kedisiplinan 
Persepsi siswa terhadap kedisiplinan didefinisikan sebagai 
kemampuan siswa dalam mengorganisasi dan mengintepretasi peraturan, 





Self-control didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 
mengendalikan/mengarahkan dirinya baik dari segi kognitif, emosi, maupun 
keputusan. 
3. Tingkat Kedisiplinan 
Tingkat kedisiplinan didefinisikan sebagai kepatuhan individu untuk 
melaksanakan serangkaian peraturan yang diterapkan di sekolah. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan jenis skala.  Skala yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala persepsi siswa terhadap kedisiplinan, 
skala self-control, dan skala tingkat kedisiplinan.  Skala yang disusun untuk 
penelitian ini menggunakan 4 tingkatan jawaban.    Selanjutnya, responden akan  
memilih salah satu dari 4 tingkatan jawaban.  Ketentuan penilaian tertera dalam 
tabel dibawah ini: 
Tabel 3 . Ketentuan Penilaian 
No. Pernyataan Skor Butir bergerak dari angka: 
1 
Favourable 4 3 2 1 
2 








G. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 3 skala.  Skala-skala tersebut, seperti dipaparkan 
di bawah ini:  
1. Skala Persepsi Siswa terhadap Kedisiplinan 
Skala ini digunakan untuk mengungkap persepsi siswa terhadap 
kedisiplinan.  Aspek-aspek untuk mengungkap persepsi terdiri 
pengorganisasaian terhadap kedisiplinan dan intepretasi terhadap kedisiplinan.  
Obyek persepsi yaitu kedisiplinan yang memiliki unsur, yaitu: peraturan, 
hukuman, penghargaan, dan konsistensi.  Tanggapan subjek  terdiri dari 4 
alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan 
sangat tidak sesuai (STS). Skor untuk item favourable yaitu 4 (sangat sesuai), 
3 (sesuai), 2 ( tidak sesuai), dan 1 (sangat tidak sesuai).  Sementara, skor 
untuk item unfavourable yaitu 1 (sangat sesuai), 2 (sesuai), 3 (tidak sesuai), 










Tabel 4.  Kisi-Kisi Skala Persepsi Siswa terhadap Kedisiplinan  









atau kaitan  antar stimulus 
Peraturan 1) Mengetahui aturan di sekolah 1 4 
2) Mengetahui larangan 3 2 
3) Mengetahui kewajiban  6 7 
  Hukuman 4) Mengetahui hukuman akan 
diterapkan ketika melanggar 
5 8,9 
  Penghargaan 5) Mengetahui akan mendapat 
penghargaan jika tertib 
10 11 
  Konsistensi 6) Mengetahui kalau peraturan 
dijalankan  konsisten 
15 12 
   7) Mengetahui kalau penghargaan 
selalu diberikan pada semua taat 
16 17 
   8) Mengetahui kalau hukuman 







 Peraturan 9) Peraturan itu bermanfaat 18, 20 19, 21 
10) Kewajiban itu penting 
dilaksanakan 
23 22, 25 
11) Larangan itu wajib ditinggalkan 24 26 
  Hukuman 12) Hukuman itu mengajarkan 
tanggungjawab (mendidik) 
28  
13) Hukuman menimbulkan jera 27 32, 30 
  Penghargaan 14) Penghargaan memotivasi siswa 
berperilaku baik 
29 31 
  Konsistensi 15) Peraturan yang konsisten 
membuat siswa lebih mudah 
belajar 
33, 41 35 
16) Pemegang otoritas adalah 
orang yang berwibawa 
36, 39 34 
   17) Diberikan penghargaan yang 
dapat mendorong perilaku baik 
43, 38  40, 
42 
   18) Selalu diberikan hukuman bagi 
yang melanggar tanpa pandang 
bulu 
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2. Skala Self-Control 
Skala self-control disusun berdasarkan aspek-aspek: kemampuan kontrol 
kognitif, kemampuan kontrol emosi dan  kemampuan kontrol keputusan. 
Tanggapan subjek  terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS), 
sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). Skor untuk item 
favourable yaitu 4 (sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 ( tidak sesuai), dan 1 (sangat 
tidak sesuai).  Sementara, skor untuk item unfavourable yaitu 1 (sangat 
sesuai), 2 (sesuai), 3 (tidak sesuai), dan 4 (sangat tidak sesuai).  
Tabel 5.  Kisi-Kisi Skala Self-Control  




Kognitif Dapat memperoleh 
informasi 
- Cermat terhadap informasi yang 
berdampak pada pengambilan keputusan 
33,4 1,2, 5 
- Dapat mengantisipasi keadaan 32 12,7 
 Dapat melakukan 
penilaian 
- Menilai/menafsirkan segi positif dari suatu 
keadaan yang menekan 
3, 30 6,9, 11 
Emosi Dapat menyadari 
emosi 
- Mengenali/mengetahui perubahan fisiologis  8 14,13 
- Peka terhadap feedback oranglain 10,15  
 Dapat mengarahkan 
emosi 
- Mengalihkan emosi 21,22 23,24,  
20 
- Menunda emosi 25,28 27 
- Mengurangi intensitas emosi 16,17 18,19 
Keputusan Dapat menentukan 
pilihan keputusan 
- Dapat memilih tindakan 26, 29 31 




3. Skala Tingkat Kedisiplinan  
Skala tingkat kedisiplinan disusun berdasar pada definisi operasional yaitu 
ketaatan/kepatuhan seseorang terhadap serangkaian kedisiplinan yang 
diterapkan di sekolah.  Disiplin sendiri merupakan sisi moralitas berfungsi 
memberikan kode moral, yang  memuat unsur-unsur larangan, kewajiban, dan 
sanksi.   Tanggapan subjek  terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu sangat 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). 
Skor untuk item favourable yaitu 4 (sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 (tidak sesuai), 
dan 1 (sangat tidak sesuai).  Sementara, skor untuk item unfavourable yaitu 1 
(sangat sesuai), 2 (sesuai), 3 (tidak sesuai), dan 4 (sangat tidak sesuai). 
Tabel 6.  Kisi-Kisi Skala Tingkat Kedisiplinan 
Definisi 
Operasional 











1) Hadir tepat waktu 
1,2 3 
2) KBM diawali dan diakhiri dg doa 
4 5 
3) Menjaga nama baik sekolah 
6  
4) Bersikap sopan terhadap siapapun 
7 8 
5) Berpakaian sopan sesuai ketentuan 
9 10,11 
6) Mengikuti kegiatan ekstra dan upacara  
12,16 13,14,
15 
7) Mengerjakan tugas yang dibebankan 
24 25,26 





9) Meminta ijin ketika meninggalkan 
sekolah   
19 20 
10) Membawa motor dengan SIM 
&STNK 
23 21, 22 
 Mampu meninggalkan 
larangan 
11) Tidak keluar kelas pada saat jam 
kosong 
27 28 
12) Menghindari membawa obat-obat 
terlarang 
38 29 









Mampu turut serta menjaga 
kebersihan, ketertiban 
15) Menjalankan piket kelas 
35 34 






H. Uji Coba Instrumen 
Tryout instrumen dilakukan untuk mengetahui reliabilitas instrumen. Sebelum 
instrumen digunakan untuk mengambil data penelitian, maka harus memenuhi 
syarat validitas dan reliabilitas.  Masing-masing penjelasan mengenai uji validitas 
dan uji reliabilitas, dipaparkan dibawah ini: 
1. Validitas 
Validitas yang dipergunakan untuk menguji instrumen yaitu validitas 
konstruk.  Pengujian validitas ini menggunakan expert judgement atau uji ahli 
yang dilakukan oleh selama proses bimbingan dengan pembimbing Dr. 
Suwarjo, M. Si.. Berdasarkan hasil penilaian expert, peneliti harus melakukan 
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revisi kisi-kisi variabel pertama.  Aspek persepsi tidak hanya intepretasi 
namun didahului oleh pengorganisasian stimulus.   Wujud nyata dari 
pengorganisasian stimulus yaitu subjek mengetahui hubungan stimulus 
(obyek).  Indikator tersebut selanjutnya melandasi dalam pembuatan 
deskriptor pada aspek pengorganisasian stimulus.  Setiap deskriptor pada 
aspek organisasi stimulus harus mengacu pada wujud nyata dari 
pengorganisasian stimulus. 
Hasil penilaian expert pada skala self-control, peneliti harus 
menambahkan aspek kontrol emosi dan menghilangkan kontrol perilaku.  Hal 
ini karena kontrol perilaku merupakan manifestasi dari kontrol terhadap 
keputusan yang merupakan aspek ketiga dari self-control.  Pada aspek kontrol 
kognitif, peneliti melakukan revisi terhadap deskriptor.  Pembuatan deskriptor 
harus diarahkan bahwa kecermatan mendapatkan informasi berdampak 
terhadap pengambilan keputusan. Item yang harus direvisi pada butir ke 1, 2, 
3, dan 33.  Pada aspek kontrol emosi, peneliti melakukan revisi pada indikator 
mengarahkan emosi.  Deskriptor untuk indikator mengarahkan emosi terdiri 
dari mengalihkan, menunda, dan mengurangi intensitas emosi.  Butir item 
yang harus direvisi pada aspek kontrol emosi terdiri dari butir item 23, 22, 25, 
25, 26,16,17, 18 dan 19. 
Hasil penilaian expert untuk skala tingkat kedisiplinan, peneliti harus 
melakukan revisi pada seluruh butir item.  Semua butir item  harus 
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menunjukkan frekuensi kedisiplinan apabila respon yang disediakan untuk 
menjawab menggunakan kesesuaian.   
2. Reliabilitas  
Pengujian reliabilitas skala dimaksudkan untuk mengetahui keajegan hasil 
dari suatu instrumen.  Untuk menguji reliabilitas skala, peneliti mengadakan 
try out kepada 30 responden.  Data yang diperoleh dari hasil try out kemudian 
dianalisis menggunakan rumus alpha cronbach dengan bantuan SPSS for 
windows  21 version.  Skala yang telah disusun dinyatakan reliabel apabila 
koefisien reliabilitasnya bergerak mulai dari 0 sampai dengan 1,00. Skala 
akan semakin reliabel apabila koefisiennya  mendekati angka 1,00.   
Hasil ujicoba instrumen menunjukkan bahwa skala persepsi siswa 
terhadap kedisiplinan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0, 819 dari total 
43 item. Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa skala persepsi siswa 
terhadap kedisiplinan memiliki reliabilitas tinggi.  Hal serupa juga terjadi 
pada skala self-control dan tingkat kedisiplinan.  Skala self-control memiliki 
koefisien reliabilitas sebesar 0,805 dari total 33 item dan skala tingkat 
kedisiplinan memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,869 dengan total 38 
item.  Berdasarkan hasil ujicoba di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 3 





I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab hipotesis penelitian.  Teknik 
analisis data menggunakan statistik. Untuk menjawab hipotesis penelitian, data 
terlebih dahulu harus melalui uji syarat yaitu uji normalitas, uji lineritas, dan uji 
multi kolinearitas.  
1. Uji persyaratan Analisis 
a. Uji normalitas 
Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas yaitu menggunakan 
one sample kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS.  Data dikatakan 
normal apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas hubungan antara 
variabel bebas dengan terikat.  Data dikatakan liner apabila skor variabel 
bebas naik maka skor variabel terikat juga ikut naik.  Kriteria yang 
digunakan yaitu jika signifikansi lebih besar dari koefisien 0,05 maka data 
tersebut linear.   
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat keterikatan X1 dengan 
X2.  Variabel X1 dengan X2 harus berdiri sendiri /tidak terikat.  Apabila 
hubungan X1 dengan X2 memiliki hubungan yang mendekati sempurna 
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maka salah satu variabel harus dihapus.  Variabel X1 dengan X2 
dikatakan tidak memiliki hubungan jika tolerance > 0,1 dan VIF < 10,00. 
2. Pengujian hipotesis  
Uji hipotesis yang digunakan untuk menjawab hipotesis menggunakan 
teknik korelasi parsial dan korelasi ganda.  Langkah-langkah untuk menjawab 
hipotesis, yaitu: 
a. Penghitungan korelasi X1 dengan Y 
Peneliti menghitung korelasi antara X1 dengan Y melalui teknik 
korelasi parsial jenjang pertama dengan bantuan SPSS versi 21.  
Penghitungan hubungan X1 dengan Y melibatkan kontrol dari X2.  
Pelibatan kontrol dari X2 dimaksudkan untuk meniadakan pengaruhnya 
terhadap variabel-variabel yang sedang dikorelasikan.  Penggunaan 
jenjang pertama dalam analisis secara parsial dikarenakan hanya 
menggunakan satu variabel kontrol yaitu X2. 
b. Penghitungan korelasi X2 dengan Y 
Peneliti menghitung korelasi antara X2 dengan Y melalui teknik 
korelasi parsial jenjang pertama dengan bantuan SPSS versi 21.  
Penghitungan hubungan X2 dengan Y melibatkan kontrol dari X1.  
Pelibatan kontrol dari X1 dimaksudkan untuk meniadakan pengaruhnya 
terhadap variabel-variabel yang sedang dikorelasikan.  Penggunaan 
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jenjang pertama dalam analisis secara parsial dikarenakan hanya 
menggunakan satu variabel kontrol yaitu X1. 
c. Penghitungan  korelasi X1 dan X2 dengan Y  
Sebelum peneliti menghitung hubungan X1 dan X2 dengan Y, maka 
peneliti perlu menemukan hubungan X1 dengan X2 dengan dikontrol 
variabel Y.  Setelah ditemukan korelasi X1 dengan X2 maka koefisien 
korelasi dapat dimasukkan dalam rumus korelasi ganda.  Rumus korelasi 
















 …(Sugiyono, 2012: 233). 
Keterangan: 
R Y.X1.X2 = koefisien korelasi ganda variabel X1 dan X2 secara bersama-
sama dengan variabel Y. 
r Y.X1 = koefisien korelasi X1 dengan Y  
r Y.X2 = koefisien korelasi X2 dengan Y 








3. Intepretasi Koefisien Korelasi 
Setelah melakukan pengujian hipotesis, peneliti memberikan 
penafsiran mengenai koefisien korelasi.  Untuk memberikan intepretasi, 
peneliti berpedoman pada pendapat Sugiyono (2012:231).  
Tabel 7. Pedoman Intepretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 










HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini, akan disajikan hasil penelitian dan pembahasan hasil 
penelitian mengenai persepsi terhadap kedisiplinan, self-control, dan 
tingkat kedisiplinan siswa SMK Karya Rini Yogyakarta.  Pemaparan hasil 
penelitian dilakukan dengan mendeskripsikan hasil penelitian sampai 
dengan hasil uji hipotesis.  Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan 
mendialogkan pendapat yang telah dikaji dengan hasil penelitian.  
Sebelum dipaparkan deskripsi hasil penelitian, akan dipaparkan mengenai 
gambaran umum subjek berdasarkan hasil pengamatan. 
1. Gambaran Umum Subjek 
Siswa SMK  Karya Rini Yogyakarta berjumlah 258 siswa yang 
tersebar di jurusan perhotelan dan tatabusana. Pada umumnya siswa 
bersedia untuk dilibatkan dalam suatu kegiatan, namun dijumpai pula 
siswa yang perlu untuk didampingi ketika menjalankan suatu instruksi.  
Siswa tidak segera mengerjakan apa yang diinstruksikan karena tidak 
mendengar apa yang diinstruksikan. Selain itu, dapat pula disebabkan 
karena siswa tidak memahami apa yang diinstruksikan sehingga 
membutuhkan penjelasan ulang.   
Survei dilakukan pada minggu ketiga bulan Maret dan tiga minggu 
awal di bulan April.  Situasi sekolah pada saat pelaksanaan survai yaitu 
sedang melaksanakan berbagai kegiatan untuk mempersiapkan ujian 
sekolah dan ujian nasional.  Hampir semua guru termasuk guru 
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bimbingan dan konseling terlibat dalam pelaksanaan ujian.  Seluruh 
siswa kelas tiga melaksanakan praktik ujian sekolah dan try out untuk 
penjajakan kesiapan ujian nasional.   
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a) Deskripsi Data Persepsi Siswa Terhadap Kedisiplinan 
Deskripsi data yang akan disajikan pada variabel persepsi 
siswa terhadap kedisiplinan, meliputi nilai minimal, nilai 
maksimal, mean, rentang, frekuensi, dan standar deviasi.  Hasil 
penghitungan data persepsi terhadap kedisiplinan seperti tampak 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 8. Deskripsi Data Persepsi terhadap Kedisiplinan 
   
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, dapat dilihat 
bahwa persepsi siswa terhadap kedisiplinan memiliki nilai 
maksimal empirik sebesar 172, skor minimal empirik 66, rentangan 
data 106, mean 122,4, dan standar deviasi 15,6.  Posisi subjek 
dalam deret kontinum persepsi siswa terhadap kedisiplinan 




Data yang telah diolah dengan statistik deskriptif kemudian 
dikelompokkan berdasarkan interval dan  skor yang diperoleh. 
Kategori persepsi siswa terhadap kedisiplinan dibagi menjadi 4 
kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah.  
Pengelompokan data persepsi siswa terhadap kedisiplinan akan 
disajikan melalui tabel. 
Tabel 9. Kategorisasi Data Persepsi Siswa terhadap Kedisiplinan 
Interval Kriteria Jumlah 
subjek 
Presentase 
43,00 – 75,25 Rendah  2 1,3% 
75,26 – 118,25 Sedang  61 38,6% 
118,26 -139,75 Tinggi 76 48,1 % 
139,26 - 172,00 Sangat tinggi 19 12 % 
Tabel yang telah disajikan menunjukkan bahwa subjek dalam 
penelitian ini memiliki persepsi terhadap kedisiplinan sangat tinggi 
sebesar 12%, persepsi terhadap kedisiplinan tinggi sebesar 48,1 %, 
persepsi terhadap kedisiplinan sedang sebesar 38,6%, dan persepsi 
terhadap kedisiplinan rendah sebesar 1,3%.  Dari deskripsi ini, 
dapat disimpulkan jika subjek dalam penelitian ini memiliki 
kecenderungan persepsi terhadap kedisiplinan tinggi dari 158 siswa 
yang menjadi sampel.  Apabila digambarkan dalam bentuk 




Gambar 2. Diagram Persepsi Siswa terhadap Kedisiplinan 
b) Deskripsi Data Self-Control 
Deskripsi data yang akan disajikan pada variabel kedua self-
control, meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, rentang, 
frekuensi, dan standar deviasi.  Hasil penghitungan data self-
control seperti tampak pada tabel di bawah ini. 
Tabel 10. Deskripsi Data Self-control 
  
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas dapat dilihat 
bahwa self-control memiliki nilai maksimal empirik sebesar 126, 
skor minimal empirik 68, rentangan data 58, mean 92,7, dan 
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standar deviasi 10,5.  Posisi subjek dalam deret kontinum persepsi 
siswa terhadap kedisiplinan diperoleh dari 43 item yang memiliki  
skor 1, 2, 3, dan 4 pada setiap itemnya.  
Data yang telah diolah dengan statistik deskriptif kemudian 
dikelompokkan berdasarkan interval dan skor yang diperoleh. 
Kategori self-control dibagi menjadi 4 kategori, yaitu sangat tinggi, 
tinggi, sedang, dan rendah.  Kategori data mengenai self-control 
akan disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 11. Kategorisasi Data Self-Control 
Interval Kriteria Jumlah subjek Presentase 
33,00 – 57,75 Rendah  - - 
57,76 – 90,75 Sedang  66 41,8% 
90,76 -107,25 Tinggi 80 50,6 % 
107,26 – 132,00 Sangat tinggi 12 7,6 % 
Tabel yang telah disajikan menunjukkan bahwa subjek dalam 
penelitian ini memiliki self-control sangat tinggi sebesar 7,6%, 
self-control tinggi sebesar 50,6 %,  dan self-control sedang sebesar 
41,8%.  Dari deskripsi ini, dapat disimpulkan jika subjek dalam 
penelitian ini memiliki kecenderungan self-control tinggi dari 158 
siswa yang menjadi sampel.  Apabila digambarkan dalam bentuk 




Gambar 3. Diagram Self-control 
c) Deskripsi Data Tingkat Kedisiplinan 
Deskripsi data yang akan disajikan pada variabel ketiga yaitu 
tingkat kedisiplinan meliputi nilai minimal, nilai maksimal, mean, 
rentang, frekuensi, dan standar deviasi.  Hasil penghitungan data 
tingkat kedisiplinan seperti tampak pada tabel. 
Tabel 12. Deskripsi Data Tingkat Kedisiplinan 
  
Berdasarkan data yang telah disajikan di atas dapat dilihat 
bahwa tingkat kedisiplinan memiliki nilai maksimal empirik 
sebesar 152, skor minimal empirik 71, rentangan data 81, mean 
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110,6, dan standar deviasi 14,2.  Posisi subjek dalam deret 
kontinum tingkat kedisiplinan diperoleh dari 38 item yang 
memiliki 1, 2, 3, dan 4 pada setiap itemnya.  
Data yang telah diolah dengan statistik deskriptif kemudian 
dikelompokkan berdasarkan interval dan skor yang diperoleh. 
Kategori tingkat kedisiplinan dibagi menjadi 4 kategori, yaitu 
sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah.  Kategori data persepsi 
siswa terhadap kedisiplinan akan disajikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 13. Kategorisasi Data Tingkat Kedisiplinan 
Interval Kriteria Jumlah 
subjek 
Presentase 
38,00 – 66,50 Rendah  - - 
66,51 – 104,50 Sedang  66 41,8% 
104,51 – 123,50 Tinggi 80 50,6% 
123,50 – 152,00 Sangat tinggi 13 7,6 % 
Tabel yang telah disajikan menunjukkan bahwa subjek dalam 
penelitian ini memiliki tingkat kedisiplinan sangat tinggi sebesar 
7,6%, tingkat kedisiplinan tinggi sebesar 50,6 %, dan tingkat 
kedisiplinan sedang sebesar 41,8.  Dari deskripsi ini, dapat 
disimpulkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki 
kecenderungan tingkat kedisiplinan tinggi dari 158 siswa yang 
menjadi sampel.  Apabila digambarkan dalam bentuk diagram akan 




Gambar 4. Diagram Tingkat Kedisiplinan 
Setelah semua data dari setiap variabel dideskripsikan, 
selanjutnya akan dipaparkan mengenai uji persyaratan analisis.  
Untuk melakukan pengujian hipotesis, data yang telah diperoleh 
harus diuji normalitas, linearitas, dan uji multikolinearitas. 
3. Uji Persyaratan Analisis  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS.  Data 
dikatakan normal apabila taraf signifikansi lebih besar dari 0,05.  
Data self-control memiliki signifikansi 0,921 dan KSZ 0,052 
sehingga data dapat dikatakan normal.  Data self-control memiliki 
signifikansi 0,955 dan KSZ 0,514 sehingga dapat dinyatakan jika 
distribusi data sudah normal.  Tingkat kedisiplinan memiliki 
signifikansi 0,694 dan KSZ 0,711 sehingga data memenuhi 
persyaratan normalitas.  Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 
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disimpulkan jika semua data sudah memenuhi persyaratan untuk 
dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Data dikatakan linear jika taraf signifikansi lebih besar dari 
0,05.  Hasil uji linearitas terhadap tingkat kedisiplinan dengan 
persepsi siswa terhadap kedisiplinan memiliki taraf signifikansi 
0,69 sehingga data dapat dikatakan linear.  Hasil uji linearitas 
terhadap tingkat kedisiplinan dengan self-control memiliki taraf 
signifikansi 0,84 sehingga data dapat dikatakan linear.  
Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa semua data sudah memenuhi asumsi linearitas. 
c. Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa X1 dan X2 
memiliki tolerance 0,605 dan VIF 1,652.  Berdasarkan data 
tersebut, maka variabel X1 dengan X2 dapat dinyatakan tidak 
memiliki hubungan yang kuat karena  tolerance > 0,1 dan VIF < 
10,00. 
4. Uji Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah.  Hipotesis perlu untuk diuji kebenarannya.  Penelitian ini 
memiliki dua hipotesis yaitu  Ho dan Ha.  Ho menyatakan tidak 
adanya hubungan antara variabel X dengan Y, sedangkan Ha 
menyatakan adanya hubungan antara variabel X dengan Y.  Untuk 
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melakukan pembuktian terhadap Ha maka terlebih dahulu harus 
diajukan Ho. Hal ini digunakan agar pembuktian hipotesis tidak 
terpengaruh dari pernyataan Ha. Variabel dikatakan memiliki 
hubungan apabila Ho ditolak (p < 0,05) sedangkan variabel dikatakan 
tidak memiliki hubungan apabila Ho diterima (p > 0,05).  Masing-
masing hipotesis akan terjawab melalui pemaparan berikut ini. 
a. Hubungan Persepsi Siswa terhadap Kedisiplinan dengan Tingkat 
Kedisiplinan 
Analisis data yang digunakan untuk menguji hubungan 
persepsi siswa terhadap kedisiplinan dengan tingkat kedisiplinan 
yaitu teknik korelasi parsial jenjang pertama dari Pearson dengan 
bantuan SPSS.  Pedoman intepretasi terhadap hasil analisis korelasi 
yaitu jika  p < 0,05, maka Ho ditolak dan dapat dinyatakan terdapat 
hubungan yang signifikan antar variabel.  Hasil penghitungan 
secara statistik hubungan persepsi siswa terhadap kedisiplinan 
dengan tingkat kedisiplinan diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,504 dengan p 0,00, sehingga Ho ditolak.  Apabila Ho ditolak 
maka dapat diintepretasikan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan persepsi siswa terhadap kedisiplinan dengan tingkat 
kedisiplinan.  Koefisien korelasi sebesar 0,504 menunjukkan 
bahwa persepsi siswa terhadap kedisiplinan memiliki hubungan 
yang sedang terhadap tingkat kedisiplinan. 
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Arah hubungan positif ditunjukkan dengan koefisien korelasi 
yang tidak memiliki tanda negatif.  Hubungan positif berarti bahwa 
apabila siswa memiliki persepsi terhadap kedisiplinan positif maka 
ia akan memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi pula.  Demikian 
pula sebaliknya, apabila siswa memiliki persepsi negatif terhadap 
kedisiplinan maka ia akan memiliki tingkat kedisiplinan yang 
rendah. 
b. Hubungan Self-Control dengan Tingkat Kedisiplinan 
Sepertinya halnya pada uji hipotesis pertama, analisis data yang 
digunakan untuk menguji hubungan self-control dengan tingkat 
kedisiplinan yaitu teknik korelasi parsial jenjang pertama dari 
Pearson dengan bantuan SPSS.  Pedoman intepretasi terhadap hasil 
analisis korelasi yaitu jika  p < 0,05, maka Ho ditolak dan dapat 
dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antar variabel.  
Hasil penghitungan secara statistik hubungan self-control dengan 
tingkat kedisiplinan diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,440 dan 
p 0,00, sehingga Ho ditolak.  Apabila Ho ditolak maka dapat 
diintepretasikan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan  
self-control dengan tingkat kedisiplinan. Koefisien korelasi sebesar 
0,440 menunjukkan bahwa self-control memiliki hubungan yang 
sedang terhadap tingkat kedisiplinan. 
Arah hubungan positif ditunjukkan dengan koefisien korelasi 
yang tidak memiliki tanda negatif.  Hubungan positif berarti bahwa 
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apabila siswa memiliki self-control tinggi maka ia akan memiliki 
tingkat kedisiplinan yang tinggi pula.  Demikian pula sebaliknya, 
apabila siswa memiliki self-control rendah maka ia akan memiliki 
tingkat kedisiplinan yang rendah. 
c. Hubungan Persepsi Siswa terhadap Kedisiplinan dan Self-Control 
dengan Tingkat Kedisiplinan 
Berbeda dengan sebelumnya, untuk menguji hipotesis 
ketiga peneliti menggunakan korelasi ganda.  Pedoman intepretasi 
terhadap hasil analisis korelasi ganda untuk menentukan koefisien 
korelasi hubungan ketiga variabel yaitu dengan melihat R dan f 
hitung.  Apabila f hitung > f tabel  maka Ho ditolak sehingga dapat 
diintepretasikan bahwa terdapat hubungan signifikan hubungan 
antar variabel.  Hasil penghitungan hubungan secara bersama-sama 
persepsi siswa terhadap kedisiplinan dan self-control dengan 
tingkat kedisiplinan diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,596 
dan 42,78 > 3,06, sehingga Ho ditolak.  Apabila Ho ditolak maka 
dapat diintepretasikan bahwa  terdapat hubungan positif dan 
signifikan  persepsi siswa terhadap kedisiplinan dan self-control 
dengan tingkat kedisiplinan.  Koefisien korelasi sebesar 0,596 
menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap kedisiplinan dan self-




Arah hubungan positif ditunjukkan dengan koefisien  
korelasi yang tidak memiliki tanda negatif.  Hubungan positif 
berarti bahwa apabila siswa memiliki persepsi positif terhadap 
kedisiplinan dan self-control tinggi maka ia akan memiliki tingkat 
kedisiplinan yang tinggi pula.  Demikian pula sebaliknya, apabila 
siswa memiliki persepsi negatif terhadap kedisiplinan dan self-
control rendah maka ia akan memiliki tingkat kedisiplinan yang 
rendah. 
5. Kontribusi Persepsi Siswa terhadap Kedisiplinan dan Self-Control  
terhadap Tingkat Kedisiplinan 
Setiap variabel bebas baik secara parsial maupun secara bersama-
sama memiliki kontribusi terhadap variabel Y.  Besarnya kontribusi  
variabel bebas akan disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 14. Kontribusi Variabel Bebas terhadap Variabel Terikat 
No. Variabel bebas r hitung Koefisien determinasi 




x 100% = 25,40% 
2. Self-control 0,440 (0,440)
2
 x 100% = 19,36% 
3. X1 & X2  0, 596 (0,596)
2
 x 100%  = 35,52 % 
Berdasarkan tabel yang telah disajikan di atas, persepsi siswa 
terhadap kedisiplinan memiliki sumbangan efektif sebesar 25,40% 
sedangkan variabel self-control memiliki sumbangan efektif sebesar 
19,36% .  Persepsi siswa terhadap kedisiplinan dan self-control secara 
bersama-sama memiliki kontribusi 35,52% terhadap tingkat 
kedisiplinan.  Hal ini berarti bahwa tingkat kedisiplinan siswa 64,48% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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Faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi akan dibahas lebih 
lanjut dalam pembahasan hasil penelitian. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah 
diperoleh.  Hipotesis pertama dalam penelitian yaitu mengaitkan persepsi 
siswa terhadap kedisiplinan dengan tingkat kedisiplinan.  Hasil analisis 
korelasi persepsi siswa terhadap kedisiplinan dengan tingkat kedisiplinan 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan persepsi 
siswa terhadap kedisiplinan dengan tingkat kedisiplinan di SMK Karya 
Rini Yogyakarta.  Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
dari Citra Kharisma Permanasari dan Ratna Syifa’a R. (2008) yang 
menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan persepsi siswa terhadap 
kedisiplinan guru dengan tingkat pelanggaran disiplin.  Berdasarkan kedua 
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa persepsi seseorang terhadap sesuatu 
akan berpengaruh signifikan terhadap perilakunya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Alex Sobur  (2013:447)  yang menyatakan bahwa pembulatan 
terhadap informasi dapat sampai diterjemahkan ke bentuk perilaku.  
Persepsi siswa terhadap kedisiplinan memiliki presentase tinggi 
sebesar 48,1%.  Presentase ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 
persepsi yang positif terhadap kedisiplinan dan siswa sudah dapat 
membedakan hal yang penting bagi dirinya.    Hal sejalan dengan pendapat 
Piaget (Yudrik Jahja, 2013: 231) yang menyatakan bahwa  remaja aktif 
membangun dunia kognitif mereka, dimana informasi yang didapatkan 
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tidak langsung diterima begitu saja ke dalam skema kognitif mereka, 
sehingga remaja telah mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide 
yang lebih penting dibanding ide lainnya, kemudian remaja 
menghubungkan ide-ide tersebut.  Siswa memiliki persepsi positif terhadap 
kedisiplinan tidak terlepas dari usaha sekolah untuk memberikan 
himbauan dan penjelasan mengenai kedisiplinan yang diterapkan.  Usaha 
SMK Karya Rini dalam membina kedisiplinan di sekolah dilakukan secara 
berkelanjutan.  Himbauan kedisiplinan dilaksanakan baik dalam situasi di 
dalam kelas maupun pada saat kegiatan upacara.  Sejalan dengan kegiatan 
tersebut, guru bimbingan dan konseling memberikan sosialisasi peraturan 
pada saat awal tahun ajaran.   
 Sosialisasi yang dilakukan oleh sekolah dapat membantu siswa 
memahami pentinya kedisiplinan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Alex 
Sobur (2013:447) yang menyatakan bahwa untuk mengubah perilaku 
seseorang dapat dimulai dengan mengubah persepsinya.  Agar siswa 
memiliki persepsi positif terhadap kedisiplinan yang akan berkontribusi 
terhadap tingkat kedisiplinan, maka diperlukan upaya untuk memberikan 
penjelasan mengenai pentingnya kedisiplinan.  Hal ini sejalan pendapat 
Parke (Santrock, 2007:127) menyatakan bahwa pemberian penjelasan 
kognitif akan lebih baik dari pada memberikan hukuman.  Lebih lanjut 




Hipotesis kedua  pada penelitian ini yaitu menghubungkan self-control 
dengan tingkat kedisiplinan.  Hasil analisis korelasi kedua variabel 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan  self-control 
dengan tingkat kedisiplinan.  Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Nur Lailatul Muniroh (2013) yang menemukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan kontrol diri dengan perilaku disiplin pada santri di pondok 
pesantren.  Berdasarkan kedua penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
self-control turut berkontribusi penting dalam menentukan seberapa besar 
tingkat  kedisiplinan yang dimiliki siswa.  Simpulan ini seperti temuan 
Pratt dan Cullen (McLaughlin & Newburn, 2010:43) bahwa self-control 
merupakan prediktor yang signifikan dari perilaku kejahatan.  Kontribusi 
self-control terhadap tingkat kedisiplinan dalam penelitian ini sebesar 
19,36%.    
 Self-control yang memiliki presentase tinggi sebesar 50,6 persen.  
Siswa yang memiliki self-control tinggi berarti bahwa ia dapat 
mengendalikan pikiran, emosi, dan keputusan yang diambil.  Self-control 
tinggi dan kedisiplinan yang tinggi menunjukkan bahwa siswa sudah dapat 
mengetahui perilaku yang dianjurkan maupun perilaku yang dilarang.  Hal 
ini sesuai dengan pendapat Santrock (2003:523) yang menyatakan bahwa 
kebanyakan anak muda sudah mempelajari perbedaan antara perilaku yang 
diterima, perilaku yang tidak diterima, dan berhasil dalam 
mengembangkan kontrol dirinya.   
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Hipotesis ketiga yaitu mengaitkan secara bersama-sama persepsi siswa 
terhadap kedisiplinan dan self-control dengan tingkat kedisiplinan.  Hasil 
analisis korelasi mengenai persepsi siswa terhadap kedisiplinan dan self-
control dengan tingkat kedisiplinan menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif dan signifikan  persepsi siswa terhadap kedisiplinan dan 
self-control dengan tingkat kedisiplinan.  Hasil ini berarti jika kemampuan 
mengorganisasi dan mengintepretasi dengan kontrol kognitif, kontrol 
emosi, serta kontrol keputusan secara bersama-sama memiliki 
berkontribusi terhadap kepatuhan siswa.   Hal ini sejalan dengan pendapat 
Atkinson, Atkinson, & Hilgard (1983:85) yang menyatakan bahwa 
individu menggunakan persepsi untuk  mengintepretasi perasaan. Lebih 
lanjut dijelaskan Atkinson bahwa cara seseorang menilai situasi eksternal 
merupakan proses kognitif yang mempengaruhi emosi.   Walter Mischel 
(Santrock, 2007:127) menambahkan bahwa kontrol diri sangat dipengaruhi 
oleh faktor kognitif.  Seorang anak yang dapat memerintahkan diri untuk 
sabar dan dalam prosesnya ia akan menunjukkan kontrol diri.  Lebih lanjut 
di jelaskan Parke (Santrock, 2007: 127) yang menyatakan bahwa dasar 
kognitif lebih efektif untuk membuat anak tahan terhadap godaan. 
Aktivitas  kognitif dan emosi secara bersama-sama akan mewarnai 
pengambilan keputusan.  Hal ini sesuai dengan penjelasan Rivers, Reyna, 
& Mills (2008) dan Steinberg,dkk. (2009) dalam (Santrock, 2011:353) 
yang menyatakan bahwa kebanyakan orang membuat keputusan yang 
lebih baik ketika ia tenang secara emosional. Lebih lanjut dijelaksan Paus 
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dan Steinberg dalam (Santrock, 2011:353) yang menyatakan bahwa 
remaja akan membuat keputusan yang bijaksana ketika tenang secara 
emosional, dan akan membuat keputusan yang tidak bijaksana bila dalam 
kondisi yang tidak stabil secara emosional.  Dari hasil penelitian dan 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap 
kedisiplinan, kontrol kognitif, kontrol emosi, dan kontrol  keputusan akan 
berkaitan erat dan berkontribusi terhadap perilaku disiplin yang 
ditampilkan oleh seseorang. 
Tingkat kedisiplinan memiliki presentase yang tinggi sebesar 50,6 
persen.  Apabila dikaitkan dengan pendapat Erickson, maka dapat 
diartikan bahwa siswa sudah dapat mengatasi krisis secara positif.  Hal ini 
berarti pula bahwa remaja membutuhkan nilai. Erickson (2010:312) 
menyatakan bahwa orang muda mencari nilai sosial yang akan memandu 
identitas. Lebih lanjut dijelaskan Erickson (Santrock, 2003:522) yang 
menyatakan bahwa apabila remaja dapat mengenali harapan sekolah 
sehingga terbentuk akan konsistensi dalam hidupnya dan ia dapat 
mencapai identitas peran yang diharapkan.   
Selain kebutuhan akan nilai, angka kedisiplinan yang tinggi 
menunjukkan bahwa siswa sudah mencapai tingkat pasca konvensional.  
Rita Eka Izzaty (2008:147) menyatakan bahwa tingkat pasca konvensional 
ditandai dengan remaja mau diatur oleh hukum yang berlaku.  Lebih lanjut 
dijelaskan Rita Eka Izzaty (2008:147) bahwa  tingkatan moral ini 
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berimplikasi bahwa individu  mengadakan penyesuaian diri karena adanya 
keinginan hidup bersama yang teratur.   
Kontribusi persepsi siswa terhadap kedisiplinan dan self-control 
terhadap tingkat kedisiplinan sebesar 35,52% artinya 64,48% dipengaruhi 
oleh faktor lain.  Faktor lain tersebut dapat berupa konformitas remaja 
terhadap sebayanya.   Rita Eka Izzaty (2008:133) yang menyatakan bahwa 
remaja akan cenderung pada lingkungan sosialnya dan sudah menyadari 
akan konformitas terhadap sebayanya.   Selain disebabkan oleh 
perkembangan remaja yang sudah menyadari akan konformitas terhadap 
sebaya, kedisiplinan siswa juga akan terwujud apabila ada kepedulian dari 
guru.  Seperti dikemukakan oleh Jones & Jones (2012: 11-12) yang 
menyatakan bahwa kunci dalam pencegahan kejahatan di sekolah terletak 
pada pemahaman, kepedulian, penghargaan, dan pemberdayaan siswa. 
Hubungan orangtua dan remaja juga memiliki berkontribusi terhadap 
perkembangan moral remaja.  Santrock (2007:133) menyatakan bahwa 
hubungan orang tua dan anak yang berkontribusi terhadap perkembangan 
moral yaitu kualitas hubungan, disiplin orang tua, strategi proaktif, dan 
dialog konversasional.  Selain itu, Stuart Hauser menjelaskan mengenai 
pencapaian identitas remaja yang dapat dipengaruhi oleh pola pengasuhan 
orangtua. Stuart Hauser (Santrock, 2007: 74) menjelaskan bahwa proses 
dalam keluarga akan membantu remaja dalam perkembangan identitas.  
Orang tua yang menggunakan perilaku enabling (seperti memberikan 
penjelasan, penerimaan, dan empati) akan lebih memfasilitasi 
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perkembangan identitas dibandingkan dengan orangtua yang 
menggunakan perilaku constraining.  Harter (Santrock, 2007:74) 
menyatakan bahwa gaya interaksi di lingkungan keluarga memberikan hak 
remaja untuk bertanya dan tampil beda namun masih dalam konteks yang 
mendukung.  Selain itu hubungan yang bersifat mutual akan 
menumbuhkan pola perkembangan identitas yang sehat. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Setelah dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian, peneliti 
menyadari bahwa penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan.  
Keterbatasan penelitian ini yaitu penelitian ini tidak mengungkap faktor 
lain yang mungkin turut berkontribusi terhadap tingkat kedisiplinan.  
Faktor-faktor yang tidak diungkap dalam penelitian ini diantaranya: 
konformitas remaja terhadap sebaya, kecenderungan pola asuh orangtua,  






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Setelah dilakukan analisis terhadap  hasil penelitian, dapat 
disimpulkan jika: 
1. Ada hubungan positif dan signifikan persepsi siswa terhadap 
kedisiplinan dengan tingkat kedisiplinan.  Koefisien korelasi persepsi 
siswa terhadap kedisiplinan dengan tingkat kedisiplinan sebesar 
0,504. 
2. Ada hubungan positif dan signifikan self-control dengan tingkat 
kedisiplinan.  Koefisien korelasi self-control dengan tingkat 
kedisiplinan sebesar 0,440. 
3. Ada hubungan positif dan signifikan persepsi siswa terhadap 
kedisiplinan dan self-control dengan tingkat kedisiplinan.  Koefisien 
korelasi persepsi siswa terhadap kedisiplinan dan self-control dengan 
tingkat kedisiplinan sebesar 0,596. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil secara keseluruhan dari penelitian ini, peneliti 
memberikan beberapa saran, diantaranya: 
1. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling secara berkelanjutan memberikan 
pemahaman mengenai pentingnya disiplin sehingga siswa tetap 
memiliki persepsi yang positif terhadap kedisiplinan.   
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2. Siswa  
Siswa sebaiknya mempertahankan persepsinya mengenai 
kedisiplinan dan mempertahankan kemampuan self-control yang akan 
berkontribusi terhadap perilaku disiplin. 
3. Sekolah 
Sekolah perlu melakukan sosialisasi mengenai pentingya disiplin 
secara berkelanjutan sehingga persepsi siswa tetap positif terhadap 
kedisiplinan. 
4. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya sebaiknya mengkaji hal lain yang mungkin 
berkaitan dengan tingkat kedisiplinan, seperti: konformitas remaja 
terhadap sebayanya, kecenderungan pola asuh orangtua,  dan 
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PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 








Siswa SMK Karya Rini  
 
Assalamualaikum, Wr. Wb. 
Dalam rangka mendapatkan data penelitian tugas akhir skripsi, maka 
saya meminta bantuan Siswa/i untuk memberikan respon pada sejumlah 
pernyataan yang tertera dalam instrumen ini.  Respon jawaban yang telah 
diberikan memberikan gambaran mengenai persepsi siswa terhadap 
kedisiplinan, self-control, dan tingkat kedisiplinan siswa.   
Instrumen ini merupakan sarana untuk mengumpulkan data 
penelitian.  Perlu saya informasikan bahwa tidak ada jawaban yang salah 
dalam merespon setiap pernyataan.  Jawaban/respon terhadap setiap 
pernyataan dianggap benar apabila sesuai dengan kondisi diri sendiri. Oleh 
karena itu, saya mengharapkan agar siswa/i menjawab sesuai dengan apa 
yang dialami serta dirasakan. 
 Atas kesediaan dan kerjasama siswa/i , saya mengucapkan terima kasih. 
         Hormat Saya, 











Petunjuk Pengisian Instrumen 
1. Isilah identitas pada tempat yang sesuai ! 
2. Bacalah setiap pernyataan yang ada dengan cermat ! 
3. Berilah 1(satu) tanda chek (√) pada alternatif respon di setiap pernyataan 




SS Respon SS diberikan apabila pernyataan  sangat sesuai 
dengan diri Anda. 
S Respon S diberikan apabila sesuai dengan diri Anda 
TS Respon TS diberikan apabila pernyataan  tidak sesuai diri 
Anda. 
STS Respon STS diberikan apabila pernyataan  sangat tidak 
sesuai diri Anda. 
 
Contoh pernyataan dan alternatif jawaban: 
 
Pernyataan Alternatif Respon 
SS S TS STS 
Saya sering menunda untuk mengerjakan PR     
 
Apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan kebiasaanmu, maka 
berilah tanda  cek (√) pada kolom  SS, seperti tampak pada contoh di bawah 
ini. 
 
Pernyataan Alternatif Respon 
SS S TS STS 
Saya sering menunda untuk mengerjakan PR √    
 






Nama  : 
Jenis Kelamin : 
Kelas  : 





      NO PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Saya mengetahui peraturan yang diterapkan di sekolah.         
2 Saya kurang mengetahui larangan-larangan sekolah.         
3 Saya mengenal hal-hal yang menjadi larangan di sekolah.         
4 Saya belum membaca peraturan di sekolah.         
5 
Saya mengetahui kewajiban-kewajiban yang harus saya penuhi di 
sekolah.          
6 
Saya mengetahui bahwa ketika saya melanggar akan mendapatkan 
hukuman.         
7 
Saya belum pernah membaca mengenai kewajiban-kewajiban saya 
di sekolah.         
8 Ada oknum siswa yang bebas dari hukuman ketika melanggar.         
9 
Saya kurang mengetahui tentang hukuman-hukuman yang 
diterapkan di sekolah.         
10 
Saya mengetahui bahwa siswa yang tertib akan mendapatkan 
penerimaan positif dari guru.         
11 
Saya tidak tahu bahwa ketika  saya tertib akan mendapat perlakuan 
baik dari guru.         
12 
Saya mengetahui jika aturan-aturan di sekolah ada yang tidak 
berjalan.         
13 
Saya tahu bahwa setiap siswa yang melanggar, akan mendapatkan 
hukuman.         
14 
Saya sering menjumpai ada siswa yang melanggar namun tidak 
mendapatkan hukuman.         
15 Saya mengetahui jika aturan-aturan di sekolah selalu dijalankan.         
16 Saya tahu kalau saya taat akan mendapatkan pujian dari guru.         
17 
Terdapat sebagian siswa yang tertib namun tidak dikenali guru 
dengan baik.         
18 Peraturan itu membantu saya untuk belajar berperilaku baik.         
19 Peraturan itu berat untuk ditaati.         
20 
Sejak mengenal aturan di sekolah, saya belajar lebih 
bertanggungjawab.         
21 Peraturan dibuat untuk dilanggar.         
22 Pakaian sekolah yang menurut guru rapi, menurutku kurang gaul.         
23 
Menurut saya, kewajiban sekolah sudah seharusnya saya 
laksanakan.         
24 
Larangan-larangan sekolah mengajarkan saya memilih hal-hal yang 
baik.         





Larangan-larangan sekolah terkadang sangat membatasi ruang 
gerak.         
27 
Karena adanya hukuman yang diterapkan di sekolah membuat saya 
merasa takut untuk melanggar peraturan.         
28 Hukuman yang diberikan, membuat saya belajar bertanggungjawab.         
29 
Pujian yang diberikan guru, memotivasi saya untuk berperilaku 
sesuai dengan peraturan.         
30 Semakin dihukum, saya semakin tertantang untuk melanggar.         
31 
Pujian dari guru tidak dapat membantu saya untuk menjadi lebih 
taat.         
32 
Hukuman tidak terlalu membuat saya  takut/khawatir untuk 
melanggar.         
33 
Peraturan dapat memudahkan saya untuk dapat berperilaku sesuai 
yang diinginkan sekolah.         
34 Semua guru kurang dapat menjadi teladan untuk disiplin.         
35 Peraturan sekolah membingungkan.         
36 Saya termotivasi untuk disiplin karena guru yang disiplin.         
37 
Saya menjadi kurang termotivasi untuk tertib sejak ada siswa yang 
tidak mendapatkan hukuman ketika melanggar.         
38 
Ketika saya berperilaku baik, saya selalu mendapatkan pujian 
/penerimaan positif dari guru.         
39 Guru sangat berwibawa dalam menegakkan peraturan sekolah.         
40 
Walaupun saya sudah tertib, namun guru jarang memberikan 
perhatian.         
41 Peraturan sekolah dijalankan dengan adil.          
42 
Perlakuan baik dari guru tidak selalu memotivasi saya  termotivasi 
untuk taat.         
43 
Ketika saya taat, saya   selalu  mendapatkan pujian/perlakuan baik 
dari guru yang memotivasi saya untuk lebih taat.         
 
SKALA B 
      NO PERNYATAAN STS TS S SS 
1 
Saya cepat percaya ketika mendengar kabar kalau pacar saya 
selingkuh.         
2 Saya mudah tergiur oleh diskon-diskon di tempat belanja.         
3 
Ketika saya mendapat nilai buruk dalam ujian, saya berfikir bahwa 
itu peringatan dari Tuhan agar saya tidak lengah.         
4 
Saya tidak lekas percaya ketika mendengar kabar kalau teman saya 




Saya percaya begitu saja saat mendengar kabar kalau teman dekat 
saya mengkhianati saya.         
6 Ketika saya  gagal naik kelas, saya berfikir tak ada lagi hari esok.         
7 
Saya sering merencanakan sesuatu tetapi saya tidak dapat 
melaksanakannya.                
8 Saya merasa bersyukur saat naik kelas.         
9 
Saat guru tidak mengapresiasi jawaban saya, saya pikir saya tidak 
dipedulikan. 
    10 
 
Saya dapat mengetahui dari ekspresi wajahnya  ketika oranglain 
tidak setuju dengan pendapatku.              
    11 Saya tidak akan memaafkan diri saya, ketika saya gagal dalam ujian. 
    
12 Saya sering melakukan kesalahan yang sama. 
    13 Saya merasa biasa saja  ketika mendapat pujian atas keberhasilan. 
    
14 Saya merasa biasa saja meskipun mendapat nilai yang buruk. 
    15 
 
Saya mengintrospeksi diri ketika saya merasa orang lain tidak suka 
dengan diri saya.             
 
16 
Saya pernah marah yang membuat teman saya dapat menyadari 
kesalahannya.         
17 
Ketika marah, saya berusaha agar kemarahan saya  tidak sampai 
menyakiti hati orang lain. 
    18 Ketika marah, saya  membanting barang-barang di dekat saya.         
19 Saya tidak dapat menguasai perkataan saya ketika sedang marah. 
    20 Ketika kecewa dengan keluarga, saya memilih pergi dari rumah.  
    
21 
Saya berusaha terlihat ceria ketika di depan teman, meskipun sedang 
memiliki masalah.         
22 
Ketika saya tidak suka dengan teman, saya memilih menghindari 
untuk bertemu.         
23 
Ketika saya marah, saya akan makan dengan porsi yang lebih 
banyak.         
24 
Kadang saya tidak kuasa menahan diri untuk terlihat tetap tegar di 
depan teman.         
25 
Ketika saya sangat marah dengan teman di depan umum dan 
kemarahan saya akan membuatnya malu, saya memilih untuk 
membicarakannya nanti secara empat mata.         
26 
Ketika teman saya menggoda pacar saya, saya memilih 
membicarakannya empat mata daripada melabraknya didepan 
umum.         
27 
Ketika terpancing emosi, saya sulit mengendalikan marah sehingga 
saya dapat marah dimana pun dan kapanpun.         
28 Ketika kemarahan saya membuat suasana tidak kondusif, saya         
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memilih mengeluarkan amarah saya nanti di luar kelas. 
29 
Meskipun sangat marah, saya menghindari untuk menonjok teman, 
saya memilih membicarakan persoalannya sampai tuntas secara 
damai.         
30 Kegagalan yang saya alami, memberikan saya peluang untuk belajar          
 
31 
Ketika teman saya membuat saya kecewa dan jengkel saya 
cenderung langsung  membanting hp  dari pada mengintropeksi diri. 
    32 
 
Untuk mengantisipasi keadaan buruk, saya membuat beberapa 
rencana alternatif. 
    33 Saya waspada terhadap sms yang menyatakan undian berhadiah 
     
SKALA C 
      
NO PERNYATAAN STS TS S SS 
1 Saya selalu hadir di sekolah sebelum pukul 07.00.         
2 Saya selalu bersemangat untuk segera tiba di sekolah.         
3 Saya pernah sengaja terlambat datang ke sekolah.         
4 Sebelum pembelajaran, saya selalu berdoa dengan tertib.         
5 
Saya pernah sengaja tidak ikut berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran.         
6 Saya selalu berusaha berperilaku baik di manapun dan kapanpun.         
7 Saya selalu berusaha menghormati guru dan karyawan.         
8 
Kadang saya sengaja untuk berperilaku melawan kehendak guru 
sehingga guru menjadi jengkel.         
9 Saya selalu berpakaian sesuai kehendak sekolah.         
10 Saya pernah dengan sengaja berpakaian yang tidak sesuai.         
11 Saya sering ditegur karena tidak menggunakan atribut lengkap.         
12 Saya selalu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.         
13 Kadang saya sengaja tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.         
14 Saya pernah sengaja pura-pura sakit agar tidak ikut upacara.         
15 Saya sering terlambat mengikuti upacara.         
16 Saya selalu mengikuti upacara dengan tertib.         
17 Saya selalu berusaha membayar SPP/iuran sekolah tepat waktu.         
18 
Saya pernah sengaja meminjam uang yang sesungguhnya untuk 
membayar iuran sekolah/SPP.         
19 Saya selalu meminta ijin, jika tidak masuk sekolah.         
20 
Kadang saya sengaja tidak meminta ijin ketika tidak hadir ke 
sekolah.         
21 
Saya pernah sengaja membawa motor walaupun belum memiliki 
SIM.         
115 
 
22 Saya sering lupa membawa STNK.         
23 
Saya belum pernah membawa sepeda motor ke sekolah karena 
belum memiliki SIM.         
24 Saya selalu mengumpulkan tugas tepat waktu.         
25 Kadang sengaja tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru.         
26 Saya pernah sengaja terlambat mengumpulkan tugas.         
27 
Saya selalu memilih tetap di kelas jika tidak ada alasan kuat untuk 
keluar kelas.         
28 Kadang saya sengaja keluar kelas.         
29 
Saya pernah sengaja menyembunyikan barang yang dilarang untuk 
dibawa ke sekolah.         
30 Saya sengaja membawa handphone ketika pembelajaran.         
31 
Saya selalu mengumpulkan/mematikan handphone ketika 
pembelajaran.         
32 
Saya selalu bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran, meskipun 
kelas sedang gaduh.         
33 Saya pernah terlibat perkelahian di kelas         
34 Kadang-kadang saya sengaja tidak menjalankan piket harian.         
35 Saya selalu berusaha menjalankan piket harian.         
36 Saya pernah sengaja melarikan diri dari hukuman.         
37 Saya selalu menjalankan hukuman dengan baik ketika melanggar.         






Tabulasi Data Hasil Penelitian  
















































1. Scale: Persepsi Siswa terhadap Kedisiplinan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables 





N of Items 
,819 43 
 
2. Scale: Self-Control 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 




a. Listwise deletion based on all variables 





N of Items 
,805 33 
 
3. Scale: Tingkat Kedisiplinan 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 30 100,0 
 
a. Listwise deletion based on all variables 
















Persepsi siswa Self_control 
Tingkat 
kedisiplinan 
N Valid 158 158 158 
Missing 0 0 0 
Mean 122,4051 92,7215 110,5633 






Std. Deviation 15,64740 10,48376 14,18864 
Minimum 66,00 68,00 71,00 
Maximum 172,00 126,00 152,00 
Sum 19340,00 14650,00 17469,00 







1. Rumus Kategori 
a.Persepsi siswa 
        Skor Max 4 X 43 = 172 
  Skor Min 1 X 43 = 43 
  M ideal 215 / 2 = 107,5 
  SD ideal 129 / 6 = 21,5 
  Sangat Tinggi 
 
: X ˃  M + 1.5 SD 
    Tinggi 
 
: M + 0.5 SD < X ≤ M + 1.5 SD  
  Sedang 
 
: M – 1.5 SD < X  ≤ M + 0.5 SD 
  Rendah 
 
: X ≤ M - 1.5 SD  





: X ˃  139,75 
  Tinggi 
 
: 118,25 < X ≤ 139,75 
Sedang 
 
: 75,25 < X ≤ 118,25 
Rendah 
 
: X ≤ 75,25 
  
        b.Self-control 
        Skor Max 4 X 33 = 132 
  Skor Min 1 X 33 = 33 
  M ideal 165 / 2 = 82,5 
  SD ideal 99 / 6 = 16,5 
  Sangat Tinggi 
 
: X ˃  M + 1.5 SD 
    Tinggi 
 
: M + 0.5 SD < X ≤ M + 1.5 SD  
  Sedang 
 
: M – 1.5 SD < X  ≤ M + 0.5 SD 
  Rendah 
 
: X ≤ M - 1.5 SD  





: X ˃  107,25 
  Tinggi 
 
: 90,75 < X ≤ 107,25 
Sedang 
 
: 57,75 < X ≤ 90,75 
Rendah 
 
: X ≤ 57,75 
  
        c.Tingkat Kedisiplinan 




Skor Min 1 x 38 = 38 
  M ideal 190 / 2 = 95,0 
  SD ideal 114 / 6 = 19,0 
  Sangat Tinggi 
 
: X ˃  M + 1.5 SD 
    Tinggi 
 
: M + 0.5 SD < X ≤ M + 1.5 SD  
  Sedang 
 
: M – 1.5 SD < X  ≤ M + 0.5 SD 
  Rendah 
 
: X ≤ M - 1.5 SD  





: X ˃  123,50 
  Tinggi 
 
: 104,50 < X ≤ 123,50 
Sedang 
 
: 66,50 < X ≤ 104,50 
Rendah 
 
: X ≤ 66,50 
   
 












1 134 Tinggi 104 Tinggi 101 Tinggi 
2 128 Tinggi 91 Tinggi 109 Tinggi 
3 107 Sedang 85 Sedang 99 Sedang 
4 145 Sangat tinggi 99 Tinggi 131 Tinggi 
5 118 Sedang 86 Sedang 93 Sedang 
6 131 Tinggi 106 Tinggi 122 Tinggi 
7 116 Sedang 95 Tinggi 123 Tinggi 
8 118 Sedang 118 Sangat tinggi 123 Sangat tinggi 
9 111 Sedang 106 Tinggi 98 Tinggi 
10 145 Sangat tinggi 98 Tinggi 120 Tinggi 
11 125 Tinggi 90 Sedang 114 Sedang 
12 120 Tinggi 82 Sedang 94 Sedang 
13 103 Sedang 69 Sedang 85 Sedang 
14 131 Tinggi 98 Tinggi 118 Tinggi 
15 137 Tinggi 102 Tinggi 117 Tinggi 
16 106 Sedang 85 Sedang 105 Sedang 
17 116 Sedang 89 Sedang 98 Sedang 
18 151 Sangat tinggi 108 Sangat tinggi 141 Sangat tinggi 
19 113 Sedang 96 Tinggi 114 Tinggi 
20 111 Sedang 82 Sedang 98 Sedang 













22 145 Sangat tinggi 103 Tinggi 136 Tinggi 
23 127 Tinggi 93 Tinggi 108 Tinggi 
24 128 Tinggi 88 Sedang 107 Sedang 
25 109 Sedang 68 Sedang 89 Sedang 
26 120 Tinggi 103 Tinggi 114 Tinggi 
27 122 Tinggi 96 Tinggi 119 Tinggi 
28 113 Sedang 85 Sedang 108 Sedang 
29 114 Sedang 91 Tinggi 110 Tinggi 
30 121 Tinggi 91 Tinggi 104 Tinggi 
31 135 Tinggi 87 Sedang 116 Sedang 
32 133 Tinggi 85 Sedang 118 Sedang 
33 130 Tinggi 92 Tinggi 113 Tinggi 
34 145 Sangat tinggi 105 Tinggi 137 Tinggi 
35 109 Sedang 79 Sedang 96 Sedang 
36 104 Sedang 77 Sedang 107 Sedang 
37 103 Sedang 83 Sedang 93 Sedang 
38 110 Sedang 85 Sedang 93 Sedang 
39 94 Sedang 87 Sedang 93 Sedang 
40 172 Sangat tinggi 126 Sangat tinggi 152 Sangat tinggi 
41 156 Sangat tinggi 93 Tinggi 114 Tinggi 
42 123 Tinggi 76 Sedang 93 Sedang 
43 134 Tinggi 109 Sangat tinggi 125 Sangat tinggi 
44 122 Tinggi 86 Sedang 103 Sedang 
45 121 Tinggi 88 Sedang 99 Sedang 
46 131 Tinggi 92 Tinggi 133 Tinggi 
47 143 Sangat tinggi 106 Tinggi 126 Tinggi 
48 158 Sangat tinggi 93 Tinggi 125 Tinggi 
49 143 Sangat tinggi 101 Tinggi 139 Tinggi 
50 136 Tinggi 99 Tinggi 115 Tinggi 
51 87 Sedang 76 Sedang 93 Sedang 
52 145 Sangat tinggi 109 Sangat tinggi 130 Sangat tinggi 
53 129 Tinggi 88 Sedang 106 Sedang 
54 112 Sedang 97 Tinggi 117 Tinggi 
55 85 Sedang 69 Sedang 82 Sedang 
56 141 Sangat tinggi 88 Sedang 116 Sedang 
57 134 Tinggi 100 Tinggi 108 Tinggi 













59 118 Sedang 78 Sedang 110 Sedang 
60 94 Sedang 78 Sedang 109 Sedang 
61 115 Sedang 79 Sedang 108 Sedang 
62 74 Rendah 78 Sedang 85 Sedang 
63 145 Sangat tinggi 109 Sangat tinggi 129 Sangat tinggi 
64 102 Sedang 84 Sedang 89 Sedang 
65 110 Sedang 105 Tinggi 108 Tinggi 
66 124 Tinggi 84 Sedang 104 Sedang 
67 135 Tinggi 107 Tinggi 133 Tinggi 
68 113 Sedang 94 Tinggi 131 Tinggi 
69 138 Tinggi 107 Tinggi 134 Tinggi 
70 119 Tinggi 92 Tinggi 104 Tinggi 
71 121 Tinggi 96 Tinggi 108 Tinggi 
72 116 Sedang 77 Sedang 120 Sedang 
73 106 Sedang 82 Sedang 107 Sedang 
74 133 Tinggi 100 Tinggi 114 Tinggi 
75 122 Tinggi 92 Tinggi 112 Tinggi 
76 125 Tinggi 92 Tinggi 101 Tinggi 
77 107 Sedang 93 Tinggi 90 Tinggi 
78 128 Tinggi 98 Tinggi 127 Tinggi 
79 96 Sedang 77 Sedang 106 Sedang 
80 66 Rendah 79 Sedang 74 Sedang 
81 108 Sedang 107 Tinggi 127 Tinggi 
82 133 Tinggi 92 Tinggi 103 Tinggi 
83 97 Sedang 80 Sedang 87 Sedang 
84 121 Tinggi 87 Sedang 101 Sedang 
85 104 Sedang 90 Sedang 104 Sedang 
86 118 Sedang 97 Tinggi 105 Tinggi 
87 113 Sedang 107 Tinggi 96 Tinggi 
88 114 Sedang 85 Sedang 128 Sedang 
89 105 Sedang 90 Sedang 118 Sedang 
90 116 Sedang 98 Tinggi 114 Tinggi 
91 149 Sangat tinggi 105 Tinggi 134 Tinggi 
92 143 Sangat tinggi 109 Sangat tinggi 136 Sangat tinggi 
93 131 Tinggi 101 Tinggi 121 Tinggi 
94 134 Tinggi 102 Tinggi 114 Tinggi 













96 127 Tinggi 100 Tinggi 121 Tinggi 
97 125 Tinggi 96 Tinggi 106 Tinggi 
98 113 Sedang 88 Sedang 112 Sedang 
99 126 Tinggi 97 Tinggi 109 Tinggi 
100 112 Sedang 87 Sedang 106 Sedang 
101 123 Tinggi 99 Tinggi 110 Tinggi 
102 127 Tinggi 97 Tinggi 105 Tinggi 
103 119 Tinggi 97 Tinggi 103 Tinggi 
104 125 Tinggi 101 Tinggi 125 Tinggi 
105 115 Sedang 94 Tinggi 107 Tinggi 
106 123 Tinggi 97 Tinggi 105 Tinggi 
107 111 Sedang 84 Sedang 98 Sedang 
108 111 Sedang 86 Sedang 101 Sedang 
109 125 Tinggi 98 Tinggi 119 Tinggi 
110 116 Sedang 112 Sangat tinggi 123 Sangat tinggi 
111 138 Tinggi 89 Sedang 108 Sedang 
112 130 Tinggi 92 Tinggi 114 Tinggi 
113 137 Tinggi 98 Tinggi 116 Tinggi 
114 124 Tinggi 88 Sedang 110 Sedang 
115 109 Sedang 89 Sedang 107 Sedang 
116 138 Tinggi 100 Tinggi 96 Tinggi 
117 137 Tinggi 94 Tinggi 113 Tinggi 
118 128 Tinggi 108 Sangat tinggi 130 Sangat tinggi 
119 139 Tinggi 83 Sedang 109 Sedang 
120 114 Sedang 86 Sedang 108 Sedang 
121 126 Tinggi 88 Sedang 113 Sedang 
122 117 Sedang 83 Sedang 98 Sedang 
123 130 Tinggi 88 Sedang 130 Sedang 
124 139 Tinggi 91 Tinggi 130 Tinggi 
125 139 Tinggi 108 Sangat tinggi 120 Sangat tinggi 
126 118 Sedang 101 Tinggi 97 Tinggi 
127 112 Sedang 100 Tinggi 97 Tinggi 
128 122 Tinggi 97 Tinggi 106 Tinggi 
129 96 Sedang 72 Sedang 71 Sedang 
130 123 Tinggi 100 Tinggi 95 Tinggi 
131 125 Tinggi 93 Tinggi 111 Tinggi 













133 128 Tinggi 91 Tinggi 109 Tinggi 
134 107 Sedang 85 Sedang 99 Sedang 
135 120 Tinggi 95 Tinggi 131 Tinggi 
136 118 Sedang 86 Sedang 93 Sedang 
137 131 Tinggi 106 Tinggi 122 Tinggi 
138 143 Sangat tinggi 95 Tinggi 123 Tinggi 
139 136 Tinggi 118 Sangat tinggi 123 Sangat tinggi 
140 111 Sedang 92 Tinggi 98 Tinggi 
141 129 Tinggi 98 Tinggi 120 Tinggi 
142 125 Tinggi 90 Sedang 114 Sedang 
143 120 Tinggi 82 Sedang 94 Sedang 
144 103 Sedang 69 Sedang 85 Sedang 
145 131 Tinggi 98 Tinggi 118 Tinggi 
146 137 Tinggi 102 Tinggi 117 Tinggi 
147 106 Sedang 85 Sedang 105 Sedang 
148 116 Sedang 89 Sedang 98 Sedang 
149 151 Sangat tinggi 108 Sangat tinggi 141 Sangat tinggi 
150 118 Sedang 96 Tinggi 114 Tinggi 
151 111 Sedang 82 Sedang 98 Sedang 
152 120 Tinggi 81 Sedang 99 Sedang 
153 145 Sangat tinggi 104 Tinggi 136 Tinggi 
154 127 Tinggi 93 Tinggi 108 Tinggi 
155 128 Tinggi 88 Sedang 107 Sedang 
156 109 Sedang 68 Sedang 89 Sedang 
157 145 Sangat tinggi 103 Tinggi 114 Tinggi 






Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas  






N 158 158 158 
Normal Parameters
a,b
 Mean 122,4051 92,7215 110,5633 
Std. Deviation 15,64740 10,48376 14,18864 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,044 ,041 ,057 
Positive ,038 ,041 ,057 
Negative -,044 -,035 -,038 
Kolmogorov-Smirnov Z ,552 ,514 ,711 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,921 ,955 ,694 
a. Test distribution is Normal. 
























2. Uji Linearitas 













(Combined) 22503,618 52 432,762 4,992 ,000 
Linearity 16248,603 1 16248,603 187,417 ,000 
Deviation from 
Linearity 
6255,015 51 122,647 1,415 ,069 
Within Groups 9103,249 105 86,698   
      
Total 31606,867 157    
 














(Combined) 20181,763 39 517,481 5,345 ,000 
Linearity 14997,012 1 14997,012 154,891 ,000 
Deviation from 
Linearity 
5184,751 38 136,441 1,409 ,084 
Within Groups 11425,104 118 96,823   
Total 31606,867 157    
 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
X1 ,605 1,652 
X2 ,605 1,652 
 







1. Hasil Korelasi Parsial Jenjang Pertama untuk menghitung  X1 dengan Y  
dikontrol oleh X2 
Correlations 








Correlation 1,000 ,504 
Significance (2-tailed) . ,000 
df 0 155 
Tingkat Kedisiplinan 
Correlation ,504 1,000 
Significance (2-tailed) ,000 . 
df 155 0 
 
2. Hasil Korelasi Parsial Jenjang Pertama untuk menghitung korelasi  X2 dengan 
Y dikontrol X1 
Correlations 














Control Variables Tingkat 
Kedisiplinan 
Persepsi terhadap Kedisiplinan 
Self-Control 
Correlation ,440 




Significance (2-tailed) . 
df 0 
 
3. Korelasi Ganda 
Sebelum menghitung korelasi ganda, maka harus didapatkan koefisien 
korelasi  X1 dengan X2. 
a. Hasil penghitungan korelasi X1 dengan X2 dikontrol oleh Y. 
Partial Corr 
Correlations 
Control Variables X1 X2 
Y 
X1 
Correlation 1,000 ,266 
Significance (2-tailed) . ,001 
Df 0 155 
X2 
Correlation ,266 1,000 
Significance (2-tailed) ,001 . 




b. Penghitungan koefisien korelasi X1 dan X2 secara bersama-sama dengan 
Y. 
Langkah-langkah menghitung koefisien korelasi ganda: 
1) Menghitung r 
r YX1 = 0,504  
r YX2 = 0,440 
r X1.X2 = 0,266 
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4) Mencari f tabel = F (1-α) 
dk pembilang = k 
= 2 
dk penyebut = n-k -1 
=155 
Dengan taraf kesalahan 5% harga tabel ditemukan 3,06.  F hitung > F 
tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.  Jadi koefisien korelasi ganda 
yang ditemukan adalah signifikan (dapat diberlakukan untuk populasi 
















2. Surat Ijin Penelitian dari Bappeda 
 
